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BABI
PENDAHULUAN

A. Pendihiuluan

Dalain politik Islam, Sunii adalah kelompok mayoritas
yarig selalii memegang suprefiiasi kekuasaan. Pemikiran politik
Stififii sefifig dijadikan sebagai alat legitimasi bagi kekuasaan yang
sedarig  berkefibang di dufia Islam. Beberapa tokoh Suiifi
eritiskan periikiran politik fiereka yang cenderung bersifat
akomiodatif (erhadap kekuasaan dan pro pada status  guo.
Panidangan fereka yang bersifat khalifah sentris adalah eifi
paradigia politik Stinni. Kepala negara atai khalifah memegang
peraian periting dan memiliki kekiiasaan yang sangat luas. Rakyat
dittitut untuk mematuhi kepala negara; balkan di kalangan
sebagidii  permikit St kadan'g-‘kadang satigat  berlebihian.
Biasariya metekd fmercar dasar legitimasi keistimewaan kepala
Hegara alas rakyatiiya pada Al-Qufan dan Hadis Nabi Saw. Di
aiitarafiya yang mereka jadikan landasan adalah surat al-Nisa, 4:59
yafig memmerintalikan tmat Islam untik patuh kepada Allah; Rasul-
Nya dan i al-anir di antara fiereka: Selain ity juga stirat al-
An'ai, 6:165 yaiig menyatakan bahiwa Allah menjadikan manusia
sebagai khalifali-Nya di buimi daii melebilikan sebagian atas yang
lai.

Dalaii konteks keifidonesiaan, dokirin politik Stfini jiuga
sefifg menjadi laridasan bagi kekuasdan dan member iffiplikasi
tethadap praktik politik wmat Islam Iidotiesia. Tidak jarang pula
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pelakii politik 1slam Indonesia; disadari atau tidak, mendasarkan
perilakii politik fiereka pada paradigmi Sunni tersebut. Umat
Islati lndonesia yang mayoritas m-nganit paham Sunni (ARl al-
Sunnah wa dl-Jama‘ah) juga tidak bisa melepaskan diri dafi
paradigina politik Surini abad kiasik tersebuit. Berhadapan dengan
kekiiasaan, uinat fslam Indonesia umumnya, bahkan sejak masa
kerajaan-kerajaan Islam Nusantara, eenderung bersikap akomodatif
dai mehgutamakan keharmonisan sosial.

Setelah kemerdekaan Indonesia 17 Agustus 1945, ketika
indoriesia memasiki era Deiokrasi Terpimipin; sebenariya
Presiden Boekatio telah jauh menyeleweng dan menyimpang dari
“afiiran main ketatanegaraan” yang sudah digariskan bersafiia:
Bariyak tindakan-tindakan Soekarno yang inkonstitusional; namun
tat Islam merasa mendapat perlindungan dari  Soekaffio:
Kalangan Islam kelihatanfiya tidak tau bersikap frontal terhadap
Soekatfio. Paradigma “enait piluh tahiun berada di bawah
kekasaat pemimpin yang zalim lebih baik daripada tidak prnya
perimpin meskipun hanya semalam” seperti dirumuskan oleh Thi
Taimiyah dan larangan bersikap oposisi mendominasi perilakii
politik Islamm ketika itu.

Seteldli jatuhnya Soekarfio dan muneuliya Orde Bari
denigan Soehdrto sebagai kepala negara, paradigma politik Sunni
jiiga mehaiikan peranan penting dalam hubtingan antara Islam dan
kekiiasaan. Nafiiin berbeda dengan masa Orde 1ama, pada masa
Otba patadigiia politik Sunni ini dijalankan dengan format yang
lebil elegan daii sophisticated. Pengalaman masa laly, ketika timat
slafit iengalafiii kegagalan dalam politik, membuat pelaku dan
pefiiikir politik mislim Indonesia mertimuskan ketibali pola baru

Bib | Peridihibian 3



yang salifig menguntungkan dalam kehidupan berbangsa dan
beriegard di Indoriesia dalam rangka memberi sumbangan Islat
bagi banguiai fiegara Indonesia.

Pada tahtn 1970, dalain rangka meneiptakan hatmonisasi
politik ini; Nureholish Madjid meriimuskan sebuah paradigia
fslani yes partdi fslam o, Menufut Cak Nuf, panggilan akrab
cendekiawan muslim ini; “jika partai-partai Islam merupakan
wadah ide-ide yang hendak diperjuangkan berdasarkan Islam, maka
jelaslah bahwa ide itu sekarang dalam keadaan tidak menarik.
Derigan perkataan lain, ide-ide dan pemikiran-pemikitan Islam it
sekarang sedang menjadi absolule memfosil; kehilangan dinamika.
Ditatibah lagi partai-partai Islam tidak berhasil membangun image
positif dani sifipatik, bahkan yang ada ialah image sebaliknya.”"

Defigan paradigima demikian, Cak Nur ingin menegaskan
bakiwa partai Islam tidak lagi relevan dalam konteks masa Orde
Barti dan hianya menatiibah serta mempertahanikan hubungan yang
cdniggung antara Islam dan kekuasaan. Karena it itttk
iencaitkan hubungan ifi; dengan gagasan Islam yes partai Islawm
o ini Cak Nur fiengembangkan pendekatan Islam kultural. Dapat
diastimsikan bahwa pemikiran ini merupakan refleksi dari gagasan
politik Buiifii yang sangat mengitamakan keteraturan dan
keteriterafian sosial seperti diuraikan di afas.

Pasea Orde Bart pun paradigma politik Sunni mempunyai
perigarili dalam kehidupan dan praktik politik Islam di Indotesia.
Add kesan baliwa umat Islam khawatit kalau tidak “merapat”

] 'Ndrchollsh Mad_lld, Isla Ketodertiah dan Keifidonesiaah, (Banding:
Mizaf; 1986); h: 205.
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derigan kekiiasqan, sehingga mereka mendukung kekuasaan yang
seddng mapan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan
diteliti dalam penelitian ini adalah bagaimana implikasi dektrin
politik Sunni dalam politik 1slam di Indoiesia, apakah memmberi
pengarih yang signifikan atau tidak. Lebih lanjut, rumiusan masalah
ifi dapat dirinei dalai beberapa pertanyaan berikut:

I, Bagdimana dokirifi politik Sunni yang dikembangkan oleh
pard wlamanya dalam meresponis sitiasi sosial politik ketika
ity -

3. Bagaimania implikasi dokdrini politik Surinii klasik terhadap
politik Islam Indoniesia sebelum dan pasea kemerdekaan RI;

3. Bagaiimana relevansi dan sumbangan doktrin politik Sufii
klasik dalam membangun format politik Islam Indonesia
yaig sesiiai defigaii watak masyarakat Indonesia yang
majerik:

€ Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dari rumiisan masalah yang dipaparkan, penelitian ini
Bettujuan tntuk:

I, Mengetahui dokifin politik Stinni yang dikermbangkan oleh
pata wlamdiya daldm merespons situasi social politik ketika
it

3. Mengetahiii iiplikasi doktfin politik Sunni klasik terhadap
politik Islaiti Indonesia sebelum din pasea kermerdekaan RI;
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3. Mengetahitii relevanisi dan suibanigan doktrin politik Sufini
kiasik dalam membangun format politik Islam Indonesia
yaig sesuai denigan watak masyarakat Indofiesia yang
imdjeriik:

Sedarigkan keginaan penelitian ini diharapkan dapat
ienjadi masukan bagi pelaki politik Islam dalam perilaku politik
irereka agar dapat menggunakan strategi-strategi yang tepat dalam
engintemalisasikan nilai-nilai Islani dalam sefiap keputusan
politik. Selain itu, bagi peregarg kekuasaan, peelitian i
diarapkan befguna sebagai bahan perlimbangan bahiwa Islam
bukarilah sesuati yang menakitkan Sebalikiya Islam dapat
dighiiakan sebagai pengarah bagi pelaksanasn kekuasaan yang
sedanig fereka genggam.

D). Peiiibatasan Masalah

Masalahi yang diteliti dibatasi pada pemikiran beberapa
periikir politik Islarm Suinfii kiasik; yaiti Abi al-Hasan al- Mawardi
(075-1058), Abui Harid al-Ghazali (1058-1111) dan Taqiyuddin
Ahmad 1B Taimiyah (1263-1329). Mereka bertiga dianggap
sebagai piomiif perikir politik Sunni yang riertffiiskan landasan
politik sl dan paling berpengarik bagi kalangan muslit Sufti.
Tokoli-tokoh tersebit berperan besar dalam mertifiuskan hubungan
yang akofmodatif antara 1slam dan kekuasaan.
: Pemmikiran mereka selanjutiiya akan dikomparasikan dengan
perfiikiran politik pard ulama Nusaiitdra sebelumi ferdeka dan
perkeribangan politik 1slam Indonesia modern pasca kefherdekaan.
Padd fiasa kerajaan Nusantara ulama yang menjadi represefitasi
keloiipok Strini adalah Nuruddin al-Rafiry dan Bukhari al-Jauhari.
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Sedarigkan pada iasa pasea kemerdekaan, pemikiran dan prakiik
politik umat Islam Tndonesia juga sedikit banyaknya diilkami oleh
paradigiin politik Sufni. Dengan demikian akan dapat dilacak
bagaifang gagasan-gagasan perikit politik Suini tersebiit
fietberi pengarih terhadap praktik politik Islam Indonesia.

E. Pendekatan Kajian

Perielitian ini bersifat kepustakaan (library research).
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sejarah (historical
dpproaeh), tepatiya sejarah intelektual. Penggunaan pendekatan
sejarali dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahii
peiiikirani politik Suni klasik dan latar belakang sosial politik
yang ikut berpengariih dalam pembentukan pemikiran tefsebut.

Dalam hal ini peneliti akan melacak karya-karya pemikit
politik Islam Sunii klasik tnfik mendapatkan pambaran tentang
pagasin-gagasan mereka berhiadapan dengan kekuasaan. Dari siti
akan difurnuskan eiri dan keeenderungan it pelitik Islam Sunfi
klasik. Pemikiran fmereka selanjutiya akan dijadikan sebagai
kerangha atau alat ntiik melihat evolusi pemikian politik Tslam
Sufni i lndonesia sejak masa Kerajaan-kerajaan Islam di
Niiseditara hinigga Indoriesia moderh. Dengan demikiar; selain studi
liferatiif; perelitian ini juga menggunakan peridekatani historis:
eifipifik: Darl perdekatan ini akan dijawab apakah pemikiran
poliiik Suni klasik mermberi implikasi dan pengarih dalam
perilakii politik Islam di Tndonesia,
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F. Landasan Teori

Sebagai kerangka teori, peneliti mengguniakan landasan
{eori dekonfessionalisasi siam. Bahtier Effendy menyatakan
baliwa teori ini dikembangkan oleh CAO van Nisuwehhuijze.
Meniirit van Nieuwenhiijze, fsiam adalah fakdor dominan dalam
fevoliisi anasional. Bahikan Islam harus memainkaf bperanan
dalafii proses politik dan pembangunan bangsa. Para pelakii politik
{slam Indonesia akan dapat menampilkan wajah Islam yang
vahiatan Bl ‘alamin tanpa harus ferjebak pada simbol-sitmbol
formal Islam.

Berdasarkan (eori ini, penslition ini akan menelusi
bagaimana dialekiika antara pemikir dan pelaku politik Islam
dalari fierespons kekuasaan yang sedang berkembang dan upaya
iereka menainpilkan wajah Islam yang sesiai dengan semangat
kekiiasaan fersebut, tanpa harus menghilangkan nilai-nilai
idealisme Islam.

G Metode Penelitian

Karena penelitian ini  bersifat kepustakaan, maka
pengtimpilan data ata bahian dilakitkan denigan melacak; membaca
da menelaah karya-karya pemikirai Sunni klasik sebagai sumber
piiiier. Di antarariya adaiah A-Ahkai al-Sulthaniyak dan Addab al-
Duiya wa al-Dif karangan al-Mawardi, fhya "Ulum al-Din, al-
fgiishad fi al-ffigad, dan al-Tibr al-Masbiig i Nashihat al-Miluk
krya al-Ghazli; al-Siyasah al-Syar iyah, Majwiu® al-Fataiva dan
Minhai al-Sunnah al-Nabawiyah katya Ibni Taimiyah. Utttk
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peifiikifan ilaina Indofiesia padd masa pra ketnerdekaan, akan
dildeak kitab-kitab seperti Busthaitis Salatin karya Nuruddin al-
Raiiifi; Ta al-Salathin karya Bukhari al-Jauhati dan Hikayat Raja-
Faje Pasai yang disunting oleh Ismail Ahimad. Bedangkan pasa
keerdekaan akan dilaeak pemikiran dan praktik politik umat
islaii, dalam hal ini dia organisasi terbesar Islam, yaiti NU dafi

Bfti.

Siumber-stimber prifiier ini akan dilengkapi dengan sutmber-
suifiiber sekufider yang mendikiing penelitian. Data sekunder ini
dipat befiipa kajian para safjana tentang perikitan tokoh-tokol
Sufifii klasik tersebt, baik berupa biikii; jirnal laporan pefelitian
yang belum diterbitkan, mauptin hasil-hasil studi tentang politik
islafii di Tndonesia pada masa pasea kemerdekaan hingga sekarang.

Data yang diperoleh akan dianalisis dengan etode
komparatif. Dalaim hal ini peneliti akan membandingkan riifmiisan
palitik Guini klasik deigan pemikiran ulaa Iidonesia sertd
pefilak akior-akior politik Islam lhdoresia modetn.

H. Sistematika Penilisan

Beedfd sisteriatis, penelitian ini disusuf menjadi lima bab
yang saling berkditdn sdtt safia lain. Bab satu adalah tentang
pefdakitlian yang beristkan Latar Belakang Masalah; Rufmisan
Masalah, Pembatisari Masalah; Tujuan dan Kegungan Penelitian,
Peridekatan Kajian, Landasan Teori; Metode Penelitian dan
Sisteriatika Periulisan.

Bab kedia fembakias fenting Katakietistik  dafi
Keeendertingan Dokirin Politik Stifini. Bdb ini berisi tefitang Asal-
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BAB 11
KARAKTERISTIK DAN KECENDERUNGAN
DOKTRIN POLITIK SUNNI

A: Asal-usil dan Perkembangan Sunni

Sifini adalah kelompok mayotilas dalam politik Islam.
Keberadaanniya dimiilai dari berakhirny: masa pemerintahan al-
Khiilaf' al-Rasyidan. Selain dinarrakan dengan Sunni;, kelompok
ifi juga dikenal dengan nama ahl al-hadiis wa al-shinak
(keloripok yang berpegang pada hadis dan suniiah), ahl al-hagq wa
dl-sunnah (kelompok yang berpegang pada kebenaran dan Sufinah)
daii; seperti dikiitip Harun Nastitioni; ahl al-hagq wa al-din wa al-
jaiid uh (kelompok yang berpegang pada kebenaran, agama dan
jariiaah).

Mentfit Bisti Mustafa, seperti dikutip Zamakhsyati
Dhiofiet; paham Sunni ataw ahl al-sunnah wa al-jaind ah adalah
paliaii yang berpegang teguh pada 1) tradisi saluh satii mazhiab dari
iazhab yang eiipat dalam bidang fikih (yakni mazhab Hanafi,
Maliki, Syafi'i; dan Hanbali), 2) ajaran Abu al-Hasan al-Asy ari
dai Abu Manghtr al-Maturidi dalaii bidang teologi, dan 3) ajaran

'Muhammd A Sufa, “Kelotiipok dan Gerakan,” dalam Taufik

Abdtillah, ed.; Emi&lnfedr fertatis Ditiid fslam, (Jakarta: fchiiar Bari va
Hoeve, 39@5) . 358; likat juga Harun Nasution Teol i Isla Aliran-aliran

Sejarah Afdlisa Perbandingan, (iakatta: Ul Press, 1986); h. 64-65.

10



al-Junaid seta al-Ghazali dalam bidang tasauf.” Berdasarkan hal ini
dapat ditambahikan bahwa dalam lapangan politik paham Sufini
betpegang pada dokirin pemikiran kelompok mayoritas yang antara
laifi diwakili oleh Abu al-Hasan al-Mawardi, al-Ghazali dan Ib
Taifiiyah: Diia pemikir pertama adalah pengikut mazhab Syafi'i
dalam bidang fikih (hukum Islam) dan yang terakhir adalah salah
seorang pengikit mazhab Hanbali.

Istilah Sunni lebih dikenal pemakaiannya dalam konteks
politik dan untuk memibedakantiya dengan kelompok-kelompok
politik lainnya dalam Islam, seperti Syi'ah dan Khawarij. Sepetti
dicatat dalam sejarah, permasalahian pertama yang timbul dalam
fibih umat Islam adalah tentang suksesi pemimpinan dari Nabi
Mihamiiiad Saw. Dalam karier kenabiannya selama 23 tahiin Nabi
Saw. berhasil mmembangin sebiiah negatd dalam arti yang
sebenarfiya di Madinah pada tahin ke-13 dari kenabiannya: Ini
pefiting dieatat karena Negara Madinah telah memiliki syarat-
syaral pokok suatu negara, yaitu wilayah (Madinah dan daerah-
daerah sekitdrnya); rakyat (yang terdiri atas umat Islam muhdjirin
dan anshar, orang-otang Yahudi dan Nastani sertd orang-orang
yafig beliifi beragama Islam lainnya); pemerintahan (Nabi sebagai
kepald negard) dan konstitusi atau undang-tindang dasar (Piagam
Maditiah).

Menirit Munawir Sjadzali; Piagam Madinah memberi
landasan bagi kehidupan beregara dalam masyarakat yang
ajefiitik di Madinah. Landasan tersebiit adalah: periana, semua

: Zitakhsyaroi Dhofier; Tradidi Pesantren; (Jakarta: LP3ES; 1994); h.

149.
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inal fslaini merupakan suati komiinitas, walaupun berasal dari
berbagai suki dan golongan; kedwa, hubungan internal antara
anggota korinitas muslim dan eksternal antara kormiinitas miusliri
derigan fion muslim lainfiya didasarkan atas prinsip bertetangga

baik; W bty menghadapi musib bersama, mefbela
ﬁﬁm%%g saliig menasihati dan  menghorimati

ai beragaina.

Dl teladan Nabi Muhammad Saw. mendirikan Negara
Madiiah dapat ditaik benang ierah bahwa keberadaan sebiiah
fiegara adaiah penting dalafn Islaiv. Deigan adanya negara akai
lefeipta kebahiagiaan, keteiteraman dan keharmonisan dalaf
masyarakat. Namiini fegara bukanlah tujuan dalam Islam,
elainkan hanya sebagai alat uiituk mercapai tujuan tersebuit.
Rarangkali di sinilah felevansi kebijakan Nabi Muhamimad Saw.
tdak sfeiyatakan Islam sebagai agaima fiegara dulain Konstits
Madinah tersebiit. Piagam uu bafikan tidak menyingging sama

sekali magmm
| aii isyarat bahiwa dalam soal kenegaraan
iitalian Nabi fidak ferberi ketentuan atau peratiiran

yang b&u dai itk harus dilaksanakan, {eiapi hatiya mefberi
prifisip-prinsip dasar saja. Forfmiilasinys diserabikan sepenuhiiya
kepada tifmal Isla, sesuai derigan kebutuhan dan permasalahan
yaig fereka hadapi. inilah pula sebabiiya Nabi Muharitad Saw.

i Sjdzal ol e T N ikt U1 Bress; 1991)
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fidak menvnjuk siapa calon penggantinya kelak setelah beliau
wafat.

Masalaii siiksesi inilah yang kemiidian menjadi problem
itaiia mat islam ketika Nabi Muhiammad Saw. wafat. Dua hari
setelah beliay wafat dan jenazahnya belum dikebumikan, sebagian
besar sahiabal menpadakan perteriiven di Saqifah Bani Sa‘idah
unitiik memmbicarakan suksesi. Dalam perdebatan alot dan penith
atglimentasi antara muhdjivin dan anshdr, akhirya Abu Bakar
diangkat frenjadi khalifah.

Namifi demikian, pengangkatan Abu Bakar ini bukaniya
{anpa penentangan. Keliarga Nabi; teritama putrinya Fathimah,
fiefiyesalkan pengaribilan putisan yang terburi-bifu tersebiit
sebeliiii pemakaman Nabi dan tidak mengikutsertakan ahl al-bay,
seperti Ali ibii Abi Thalib.’ Sebagian keeil sahabat Nabi seperti
Zuibeir ibi ‘Awwain, Salian al-Farisi, Abu Zar al-Ghiffari dan
Migdad ibii Aswad yang simpati kepada Ali ibn Abi Thalib tidak
selijii  degan  ecara musyawarah dan  pemilihan  dalam
pengangkatan Abu Bakar. Akan tetapi; pertimbangan mayotitas
it Tslamm ketikd iti adulah kemaslahatan dan kesejahteraan utiat
yang mungkin tefaneam kalaw masalah suksesi ini tidak
diselesaikari dengan segera.®

Menuit mereka yang tidak seiuju, orang yang berhak
enggdntikai Nabi sebagai khalifih adalah Ali. Hal ini sesuai

“ibid, h.33 |
~ Soayyid Muhaminad Husein Thabathaba'i; fsiar Syi'ah Asal-isul dan
ngkeﬁibdﬁgdﬂﬁya; terjetiahar Djoian Effendi, (Jakarta: Grafiti Press; 1993), .
40:
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dengan wasiat Nabi yang disampaikan di sebuah tempat yang
bernaima Ghadif Khumim, setelah beliau bersama rombengan umat
isiai selesai melaksanakan ibadah haji Wada'.! Kelompok ini
iieriipakan cikal bakal bagi lahiriiya Syi'ah dalam politik Islam.
Terlepas dari perbedaan di sekitar kualitas dan validitas
hadis Ghadir Khumim di atas;, dalam masalah khalifah umat Islam
terbagi menjadi dia kelompok, yakni kelompok mayoritas yang
belakangan disebiit dengan Sunini dan kelompok minoritas 8yi'i.
Polarisasi yang menjurus kepada perpecahan ini semakii
iempetlihatian bentuknya sejak terbunihnya Khalifah Usman ibn
Affan sebagdi khalifah ketiga setelah Abu Bakar dan Umar di
tangan umat Islam sendif. Menghadapi suasania yang kaeau
derikian, sebagian uimat Islam mengangkat Ali ibh Abi Thalib
sebagai khalifah menggantikan Ustan. Namun pengangkatan Ali
ifiefidapat reaksi keras dafi sebagian umat Islam. Di Mekah
Thalliah, Zuibeit dan *Aisyah mmelakukan perlawanan tethadap Alj,

~ "Moojan Mottief; 4# fiirodiction to Shi'i fslar, (London: Yale
Utiiversity Press, 1985), h: 157 Lihat juga Thabathaba i, islam Syi'ah; b 38.
Dalaiit hadis ini difiwayatkan bahwa Nabi Saw. berdiri dan miengambil tangan
Ali seraya bersabda; “Inilah Ali; penerima wasiatku dan saudaraku serta khalifah
peiggantikii. Dergaf dan taatilah dia” Menuiit Thabathaba'l, hadis ini
dirivwayatkai oleh lebif dari seratls orang sahiabat dan dianggap shahih baik oleh
kalarigai Syi'ah sendii matipiin Stinni. (f6id; h. 72). Akan tetapi orang-oraig
Suiini seridii mettyangkal keshahihan hadis ini. Mushiafa as-Siba'i menyatakan
biahiwa hadis ini ﬁafsm (dtdht ). Menrutiiys; kalay hadis ini diriwayatkan olef
lebit seratiis sahiabat, mengapa ketika teréa i petmiliha (Bay ah) Aby Bakar di
Fé'rfémuﬁh Saglfgh Biiii Sa'idah tidak ada yang melakiikan Erbtcs, Seffieitdra
bit Haztn (994-1064), seperti dikutip al-Siba i, menyatakan batiwa riwayat hadis
tersebit le:tiah; berasal dai orang yang tidak dikenal. (Lihat Mushiafa al-Siba i,
. I-‘%ﬁgﬁ;dh iwd Makandiitha fi Tasyri al-Istamiy; Kaite: D al-Qautmiyah, 1949);
h. 98-99.
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fgmiin dapat dipatahikan oleh Ali. Dalam “Perang Beruiita”,
Thialliah dan Ziiberi tewas di tangan tetara Ali; sedanglean *Alsyah
yéfig juga ficriipin (eitaba defigan mengendarai unta (itu
sebabiiya perang ini dinamakan Perang Jamal sy Perang
Berinta), dikemibalikan ke Mekah dan diperlakikan seeara baik.

Semmetard di Damaskus, Mu'awiyah ibn Abi Sufyan,
Giiberiitif Byaifi yang mmasih saudara sepupu dengan Usinah
fiiefieritanig Ali dan menjadikan kematian Usman sebagai alat untitk
enggalaiig  perlawanian. Mu'awiyah mengangkat  senjata
inelakikani  perlawanian {ehadap Al Akhiriya terjadilah

sHefmpuran hebat di Shiffin, sebelah selatan Ragqah di tepi baat
siifiai éuﬁas; lak. Perang ini berakhir dengan diadakaninya
dericatan senjala dan (iakkim) aiitara kedua belah pikak. Ali
diwakili oleh Abu Misa al-Asy ari; seorang tia yang wara'; jujur
daii tidak neko-nieko. Semmentara piiak My awiyah diwakili oleh
Aiir ibii al-Ash; mantan guberiur Mesif yang juga diplomat uliing.
Dialditi tahicifi fersebiit Abu Missa ternyata dipecunidangi oleh A
ibii al-Ash; karena hasiliya sangat merugikan Ali  dan
mengitingha Muawiyah. Akhiriya tahikim tidak menyelesaikan
masalah; karena dari barisan Ali banyak yang tidak puas dan
inefribelot keluar tenjadi gerakan sermpalan. Mereka pun kerudian
dikenial denigan kelompok Khawarij.

Tahkifii ini menandai berakhitiiya pemerintahan Ali dan era
kekhalifahan af-Khilafa’ al-Rasyidin. Sejak saat ity dimulailah era
Difasti Bai Uniaiyah yang sistem pemilikan kepala negara
(khialifak) tidak lagi dilakukai seeara musywarah (syura) (etapi
frelalii pentinjukai dan warisan seeard tirun temiiri. Pasea:




tahkim, uiat Islam pun terkotak menjadi tiga kelompok, yaitu
peridikiing Ali (vang kemudian disebut syiafi® “Ali atau Syi‘ah
sdjd); kelomipok semipalan yang keluar dari barisan Ali (Khawarij)
ddin kelompok mayoritas. Kelompok terakhir ini pada gilirannya
dikens! dalam sejarahi sebagai kelompok Sunni atau ahl al-suniak
i al-jamda ah. Sestiai dengan sikapriya yang moderat, kelompok
Sufii fienerina kepemimpinan Mu'awiyah dan dinasti Bani
Uttidiyah pada uimivmiya. Bahkan ketika Mu awiyah mewariskan
kekhalifahan kepada anakiya Yazid, kaum Sunfi dapal
iefieritianya. Kelompok Sunii beralasan bahwa Yazid adalah
pengiiasa Islam seeard de faeio. Mempertanyakan oforitasiya
sebagai  khalifah adalah tindakan subversif  yang  dapat
iengakibatkan pelakunya difkum mati® Tidak haiya sampai di
siti; mereka jiiga mengakii keabsahan para khalifah Baii Umaiyah
dan Bani Abbas; kendati kedua dinasti ini tidak menerapkan sistem
sy,

Dalaim perkembanganiya, doktrin Sunni sering dijadikan
alat legititniasi bagi keliiasaan khalifah. Karena keceriderunganya
yang akomodatif, kelotipok Sunii sering berperan dalaim proses
kekiiasaan. Di sisi lain, banyak pemikii Sunni yang ikut terlibat
daldin kekuasaan sebagai pejabat negara; seperti ul-Mawardi yang
pertiah frienjadi Oddhi al-Oudhdl pada masa pemerinitahan Bani
Abbds. Seldin it add jugd pemikit Stnni yang menuliskan

' f’hiliﬁ K. Hitti, Hismry of the Arabs, (London: Maemillah Press;

1970); . 191
"Stima; “Kelompok dan Gerdkat,” h. 359.
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petiikiran fieieka untik dipersembahkan kepada pengtiasa. Hal ini
ferliha‘ pada 1bn Abi Rabi® yang menulis Sulak al-Malik fi Tabdi
dal-Manialik  (Pedoman Bagi Penguasa dalam Mengelola Negara)
iiitiik Khalifah al-Mii‘tashim dan al-Ghazali yang menulis al-Tibr
al-Masbak fi Nashibai al-Mulik (Batangan Logam Mulia bagi
Nasihiat tiititke para Penguasa) unitik Stltan Muhammad ibn Malik
Syah dar Dinasti Saljik atas permifitaan Sultan fersebut: Ibn
Taimiyah, meskipun tidak dekat dengan kekuasaan, loyalitasnya
kepada pengiidsa sangat kertal: [bh Taimiyah konsisten dengan
peiikianiya dai tidak bersikap oposisi terhadap kekuasaan,
sebagaittiang akan dilihat nanti.

B: Doktrin Politik Sunni

Sebagai kelompok mayoritds; eifi uiiium pemikiran politik
kelatanegaradi Sunni pada masd klasik ditandai oleh pandangan
ierekd (entang hiibtiigan yang integral aitara agama dan negara,
paidangan yaig bersifat khalifah senttis, pengutamaan suku
Quraisy sebagai kepala negara, penolakan terhadap oposisi dan
akomodatif ferhadap kekuasaan. Paiidangan-pandangan tokoh-
{okoh Stififi pada gilifafinya memibawa pada prinsip lebih
mefigiidiakdn kehationisan dalam politik 1slam. Uraian berikut
feeoba memmaparkan eiti-eiri dan kecefiderungan dokdrin politik
Stififii tersebit.
. Hitbihgdn Infegral aidrd Agand dai Negara

Di kdlaigan pefiikit Sunni terdapat pandangan bahwa
pethbentiikan negard fiertipakai kewajiban. Hal ifii berbeda dengan



pendapit Khawatij yang mengafiggap institusi negara hanyalah
bersifit kebiituhan prakiis saja. Naimun dermikian, para pemikir
Stifini berbeda peridapat tentang dasar kewajiban ini. Menuit al-
Mawadi; ifiama (iiegar) diberituk dalam rangka mengaantikan
posici kenabiah (iibtiwwal) dalaim rangka melindungi agama dan
inerigatiir kehidiipan dudia (al-fidnah masdhi aim ii Milafet of-
sitbieh i hirdsat al-din wa siyasat al-dunya). "

Peletibagaan ifiaimah, mentirit al-Mawardi, adaiah fardh
kifayah berdasarkan ijia’ ulama. Pandangannya didasarkar pada
tealitas sejarah al-Khilafi' al-Raspidin dan khalifah-kialifil
sestidh miereka, baik Bani Uaiyah maupun Bari Abbas, yag
iertipakan lambang kesatian politik umat Islam ketika i
Pandangan al-Mawardi ifii juga sejalan dengan kaidah ushul figh
fid 1 yatisiiii al-wdfib illd biki fahinva waiib (suat kewajibai
tiddk seimputiia tetperiuhi kecuali melalii sarana atau alat, maka
safaid atod alat fersebtit juga wajib  dipenihi). Attinya,
ietciptakan dan  iemeliliara  kemasiakiatan  adalah wajib,
sedangkaii sarana atn uituk fereiptanya kemaslahatan tersebi
adalah fegars, maka mendirkan negars jugd wajib  (fardhi
kifdyah). Hal ini juiga sestiai dengan kaidah amr b7 sy amp bi
wtsdilini (perintah Witk mengeriakan sesiaty berari jugd perifitils
itk fienigetjakaf - penghibing-perghubtngnya. Negara adalal;
dlat atai penghibung itk menciptakan  kemasiahatar bagi
thantsia.

ioAbq al-Hasan al-Mawardi; af-Ahkcn al-Sulthaniyah; (Beitit: Dar 4l-
Fike; ttp.); K. 3.
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Peidapat al-Mawardi di atas juga sejalan dengan pemikiran
dl-Ghazali. Meniit al-Ghazali, manusia adalah makhlik sosial
yaig fidak dapal hidup tafpa bantuan orang laif. Di siniilah
peilufiya mereka hidup bermiasyarakat dan bernegara. Namiuin
defmiikian, lanjut al-Ghazali; pembentukan negara bukan hanya
itk memenihi kebutukian prakiis duniawi; melainkan juga untuk
persiapan bagi kehidupan akhirat kelak. Berdasarkan pandangan di
atas al-Ghazali berpendapat bakiwa kewajiban pembentukan negata
dani pemmilihan kepala negara bukanlah berdasarkan pertimbanga
fasio, meldinkan berdasarkan kewdjiban agama (Syar'i). Hal ini
dikaretiakan bahwa kesejahteraan dan kebahagiaan akhirat tidak
fefedpai (anpd pengarmalan dan perighayatan agama secara befiar.
Karenaiyd, al-Ghazali menyatakan bahwa againa dan negara
(peiiiipii negard) bagaikan dua satidara kembar yang lahir dari
Fakiii seorang ibu: Keduanya saling melengkapi. t

Berbeda deiigan dia pemikir Sunni di atas; Ibn Taimiyah
berperdapat bahwa fengatur trisan tfmal memang erupaka
kewdjiban agamia yang terpenting; tetapi hal ini tidak berarti pula
baliwa agaiia tidak dapat hidup tanpa negara.”” Ibn Taimiyah
ietiolak lafdasan ijia’ sebagai aldasan pembentukan negara sepetti
dala pardaigan al-Mawardi. 1a lebil menggunakan pendekatan
sosiologis. Mentrut 1bi Tamtiiyah, kesejahteraan tantsia tidak
dipt teredpal keeudli hanya dalaii satii tatanan sosial di mana

" Al-Glazali; al-Tibr al-Mdsbiik /i Nashikat dl-Muiik, tcthmahan
Ahiitiadie Thaha dan 1lyas Istmail, (Bandung: Mizah, 1994), h. 136; lihat juga

Mttt wit S adzali; Islam daht Tutd Nu,ram h. 74 76.
b Iaimlyah Al- Stydsnh al- 9vur wah fi Ishidh al-Rd‘i wa al-

R ippah, (Mesit: Dif dl-Kitab al-* Arabi, 1969); h. 161



seligp orang saling bergantung dan mefibutulikan anitara Sati
derigan yang laiiifiya: Oleh sebab it dibutiiikan seorang petiimpin
yaig akan mengatir kehidupan sosial tersebut.” Bagi Ibh
Taifmiyal, penegakan institusi negara biikanlah atas dasar agamma;
imelaifkan hanya kebutuhan prakiis saja. Nafun defiikian; b
Taifmiiyah jiga menekankan fingsi iegara utik mettibanti agata.
Dalain  keseinpatan lain, [bn Taimiyak ienyatakan bahwa
kesejahieraan Umat islam tidak mingkin dapat tercipta baik di
diiiia raupui di akhirat keeuali melalii institisi niegara:

Berdasarkan pandanganiya ini; Ibn Taifiyah ienolak
kekiusaan Bari Umiaivah dan Bani Abbas sebagai dasar filsafat
olitik Tslam. la tidak dapat meribenarkan khialifah-khalifah Bani
Abbas vang hanya dijadikan borieka oleh sekelommpok elite negara
yarig berasal dari Petsia dan Turki: Selaif itit; berbeda dengdf l-
Matwardi dan periikir Sunii laiinya yang selali menggiifakan tefii
khilafah atay mamah, 1bn Taimiyah menggunakan tefm imdrah
(petiietiitahiar):

Dari permasalahan di atas; terlihiat bahwa ketiga pemikit
SHRi i ierumtiskan hubtngan yang integral antard agama dan
fegara. Bagi mereka, negard adalah dlat untik ielaksanakan
djaran-ajaran dgama. Al-Mawardi dai al-Ghazali fetiyatakaitiya
secara legas, sementara Ibi Taifiyah fetiberi sinyal seeard
iiiplisit saja. Ketig permikir Suni ifii safid-saima etekafikan
kewajiban mendirikan instittsai fiegara. Hanya saja bedarya; kalati
ai-Mawardi dan al-Ghazali menyatakanfiya sebagai fardh kifayah

1 ﬂm Ta‘iiﬂ_iyah, Miphzi{ al-Stuithah dl-h abawipah, (Riyadh: Maktabah
al-Riyadh dl-Haditsah, £4p.); iz 1, b 23.



berdasarkan ijmd’, [bi  Taimiyah mengangaapnya sebagai
kewajiban berdasarkan pertimibanigan sosiologis dan rasional.

2. Kepatihan kepada Pengtidsa

Berdasarkani  penidapat  mereka  teniAng  kewajiban
iefidirikan fiegara, ketiga pemikit Sunni yang menjadi objek
pefielitian ini sepakat tetang pentingnya kepatihan kepada kepala
negard: Meicka menganggap kepala negara sebagai sosok yang
seritral dalaim pefmerintahan Islam. Otoritashya tidak boleh diguigat
dan perifitahiiya tidak boleh dibanial. Dalam batas-batas tertenitu
bk kepatihat ifi bersifat mutlak.

Al-Mawardi  mefitilai petidapatnya tentang kepatiihan
kepada kepala negara defigan proses pemiililian kepala fegara.
Meiiriit al-Mawardi, pemilihan kepala negara haris memetitili
unsur ahl al-ikhiipdr (orang yang berhak temilih) dan akl al-
imdaah (orang vang berhak thendiduki jabatan kepala negara).
Utistif peftaiiia haris fementili kualifikasi adil, mengetahi
déﬁg’dh‘ baik kandidat ke’ﬁaia negara Sertd mempunyai wawasan
yanig luds dan kebijakan; sehifigga dapat mermipertimbangkan hal-
hal yang terbaik untik negara: Kemiidian, calon kepala negara
hattis memmeriiihi (il persyaratan; yaity adil; memmiliki ilmu yang
iieffiadai untik berijtihad, sehat paned indratiya, punya
kenampiai menjalankan perintah agama demi keperitingan rakyat;
beraiii melindingi wilayah kekiiasagn Islam, berjuang ieerangi
fiitistili serta berasdl dati kettifunan Quraisy.'*

WA L-Masvirdi; Al-Akkdm al-Silthdniyah, b 6.
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Ahi al-Tkhiiyar inilah yang dalam teori al-Mawardi disebut
derigafi ahi al-hall wa al-"aqd (orang-orang yang dapat melepas
dafi mengikat): Kepala negara dipilih berdasatkan kesepakatan
ereki. | Bayangnya; al-Mawardi tidak menjelaskan secard fifiei
prosedur pemilihan @kl al-hall wa al-'dagd Hal ini barangkali
kaferia dalaim prakiikiya keanggotaan ahl al-hall wa al-‘agd
diterifukan oleh kepala negard; sehingga kedudukan mereka tidak
indeperiden. iiii mengakibatkan ahl al-hall wa al-"agd tidak matmpt
menjalankan Rifigsinya sebagai alat kontrol terhadap kepala negara.
Apalagi kalaii dikaitkan denigan peridapatiya bahwa kepala niegara
jliga  dapat  diangkat berdasarkan wasiat kepala negara
sebeliiiiiya.'”

Bahkai, dalam pendapat al-Mawardi; pemilihan kepala
fegara berdasarkan penuijukan inilah yang harus divtamakan
{erlebili dakiily daripada pengangkatan oleh ahl al-ikhiiyar
Sebagai seorang ahli figh mazhab Syafi'iyah; al-Mawardi sarigat
korsister pada pemikiran Syafi'iyah bahwa gaw! dan ijiiia
shakabi dapat menjadi landasan hukum. Dalam hal ini; sistem
siksesi pemilihan kepala negara imelalui wasiat (penunijukan)
eiplifya preseden dalam Islam ketika Abu Bakar mentinjiik
Utiiar ibi al-Khatiab sebagai ealoh penggartinya.

Diefiiikian jiga dengan sistem pemilihan oleh ahl al-ikhiiyar
efipiiyai eofitoh ketika Umar fhefitifjuk enam sahabat senior
sebagal tim formattit untik femilik kepala nepara (khalifah)

pefiggaritin.

’S(hi(t
1Bid., h. 7.
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(faji). Al-Mawaidi imelandaskan pandangannya pada surat al-Nisa’
ayat 59 yaiig mewdjiblkan tmat Islam taat kepada Allah, Rasil-Nya
dafi wlul amii di antara miereka. Selain it al-Mawardi jugd
fiengiitip hadis Nabi dari Abu Hurairah yang menyatakan:

‘Kelak akan dda pemimpin-pemimpin - kami
sesidahiky, beik yang ddil miaupin yang jahal. Dengarkedin
dait fadtilah mereka sestdr denga kebenaran. Kalay mereka
baik, #iaka kebaikan ifu uniik kamy dan mereka. Jika
Herekda jahai, iaka akibai baikiya univk kalian dan
kejahataniya aken kenibali kepada merekd.

Meskiptiii  deffiikian, ai-Mawardi juga menegaskar
keifitifigkinan tidak bolehinya uiiat taat kepada pengiasa apabila
pada dirifiya terdapat salah sati dari tiga hal; yaitu menyimpang
dafi keadilan (berbuiat fasik), kehilangan salah satu Ringsi organ
tibiifiiya dan dikuasai oleh oring dekatiya atau ditawan oleh
s Sikap tidak adil kepala fiegara dapat dilikat dari
keceriderungantiya  emperturitkan  syahwal  (nafsi)  sepei
itieldkiikan perbuatan yang dilarang ugama dan munkar serta hal-
hal yang syublal Perbuatan-perbuatan {ersebut menjatuhkan
kredibilitas kepala negara sebagai pemimpin, sehingga ia tidak
pafitas mefiatigky jabatannya lagi.

Sedangkdi hilangnya kemampuan fsik kepala negara
antdrd lain disebablan oleh hilangnya Rifigsi paniea indra, eaeatiya
diiggotd badan dan hilangnya kemampuan untuk  melakikan
perbuatan hukim. Namun demikian, al-Mawardi menegaskar
buliwa hilangnya fifigsi pariea indra kepala negara tidak serta merta

O-Mawardi, Al-Alkdwm al-Sltharivah, b. 5.



fienyebabkan hilangnya hak kekhalifahan dan ketaatan rakyat
kepadaiiya. Menutit al-Mawardi, hilangnya Ringsi akal dan
pengliliatan mienyebabkan hilangnya hak Khiiafah dan ketaatan,
kareria hal ifii sarigat vital bagi kepala niegara dalam melaksanakan
{iigas-tigas kenegaraan. Semmeritara hilangnya kemampuan merasa
alali fiencium tidak mengakibatkan hilangnya hak khilafah dan
keigatan fakyal kepada kepala negars; karena hal ini tidak
berhiibngan sama sekali dengan kemampuani akal dan
kesanggupanya melakukan tugas-tigas ketiegaraan. Sedangkan
ilangiiya kemarmpuan mendengar dai bieara, menitirut al-Mawardi,
iidsih diperdebatian oleli para tlama. Ada yang menyatakan
bahiwa hial demikian menghilangkan ketaatan baginya, sefmentara
yang ldiii fiengatakan tidak.

Dalain masalah yang ketiga; mentrit al-Mawardi; ada dua
kemtiigkirian akibat bila kepala negara dikuasai oleh orarig-orang
dekal alai pard “pembisikiiya”. Kalai orang dekatiya menguasai
kepald fegara letapi masih menjalankan kebaikan dan tidak
enyusahkan rakyat, kepald negard tetap dibiarkan dalaii
jabatdfya. Tetdpi; bila tindakan dan perbiiatan orafig-ofafig
dekatiiya sudah menyimpang dar agama dai kebenaran; aka
kepald fegars dapat dimakzulkan dan mereka haris ditindak.
Dieiifkidi it katlaii kepala negard ditawaii fitisuh dan {idak dapal
melepaskan diri, fhaka uial Islam  hartis  Sedera  eneari
penggaifiniya itk melajiitkan roda peiiierintahan sehifigga tidak
tefjdi kevakiiiian politik.”

ibid . 19:36,
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Sayangiya, dalam (eorinya ini; al-Mawardi tidak
efvebiitkan secard tegas bagaimana mekanisme periberhetian
kepala negara daii siapa yang berhak m:lakikaniiya, lii berbeda
sekali kelika ia menguraikan secard rinei teitang mekanisme
Béﬁgaﬁgkataﬁ kepala negara. Dape. didiga bahiwa sikap kifang
tegias il merupakan cerminan keberpihakan al-Mawardi kepada
khilafali Bani Abbas. Al-Mawardi melitiat realitas politik ketika it
balivia khialifah-Khaliafh Bani Abbas fiaiiya menjadi boreka dari
pejabal-pejabat tingai kerajaan yang berkebangsaan Turki atau
Petsia.

Selaiii itii, sebagian wilayah Bafi Abbas juga sudah miilai
efiiiitil olonomi dan tidak mau tunduk lagi pada kekiiasaan
fisat. Pada masa al-Mawardi ifi mumncul kerajaan-kerajaan keeil
di wilayah G dan barat Baghdad yang mefiggerogoti dan
fielematikan kekuasaan Bani Abbas. Beliim lagi di pusat kerajaan
Bafii Abbas (Baghdad) muneil Bani Buwaihi yang 8yi'ah yang
Spieriitahan Bai Abbas dapai dibag) metadi efnpat aspek, yaiti
ik Khilafah, iizarah kitabah dan hijabah. Khilafah adalah aspek kepala
tiegara. Dl hal ini kiialifah Bani Abbas meriegang kekisaan tc‘rtin%igi da
artis berasal dari suki Qurdisy. Dalafn tigas-tiigas kenegaraan Khalifah
dibati oleh fienier-ientert yang disebit wazi. Mefteri-fictiteri ini dibanty
olelt seketaris bidang frasing-fmasing (kafi): Selaif it terdapat ju%:hhajib
{ﬂﬁﬁ kil ebil bisa disejajarkan dengan pengaiial pengarianan Khalifh at
epald trisafi -uitiah (angga istana: Dalam kefiyatadticys, antard wazir dan hajib
ini sering terjadi persairigan ierebiit pengarith. Ketika khalifah lemah; fereka
Serlfg fiefiguasal halifih, sehinges khalifah tidak lebih haya sebagai boricka
bl kepentingaii-kepentingan mercka. Khalifah haftya berkiiasa sebatas
linghtifgait istaa, sedafighan tirtsa-trtsa kenegdraan sudah dipegatig oleh
Wazir i hu{h iff. Merekalah y‘aﬁ% secdrd de fucto merigendalikan masalah-
tasali politik. Liti Muhariiad lqbal, Figh Siyasah Kortekstialisast Dok
Politik fstas, (Jakarta: Gaya Media Pratdtia; 2001); b




ifigin memisahkan difi dari Baghdad: Kepala negara (khalifah
benar-benar fidak berdaya menghadapi persoalan-persoalan politik
yaiig fenggayit tersebut. Mereka tidak memiliki kekuatari dai
kewibawadii, sehingga semakin laiia Bani Abbas piin mengalami
kemunduirai.

Soedfa ideal al-Mawardi menginginkan kepald negara
berkiiasa menentikan arah kebijakan politk dan tidak dipengaruhi
oleli perbantu-pembantinya. Namuii kenyataaniya khalifah-
ihalifal Bani Abbas hanya tienjadi kepala negara simbolis dan
bahkani seperti borieka yang dapat dikendalikan oleh para pejabat
tifiggi fiegara. ftulih sebabiya al-Mawardi masih menolerir ofang
yaig iengiiasai kepala negara; sejaiihi tidak membahayakan negara
daii erugikan uimat Islam. Al-Mawardi fasih menieritma
keiiyataan khalifah Banii Abbas yang meiijadi boneka dari
kepentingan politik pejabat-pejabat ti1ggi negara.

Searidainiya al-Mawardi majii sed kit saja triefigetnbangkan
eotiiyd feniang mekaiisie pefiberhientian kepala negara; dapat
dipastikan bahwa kekhalifahan Bani Abbas akan segera berakhir
daii digantikan oleh Bari Buwaihi yang sudah mendomminasi politik
ketika iti. Hal ifii tentu tidak diinginkan oleh dl-Mawardi. Apalagi;
dl-Mawardi sendiri adalah pengantt dokirin dl-Aimiah i
Ouirdisy (kepala fiegara haris berasal dari suky Quiraisy. Pandangan
al-Mawardi di atas setidakiiya depat “mengamankan” posisi
khalifih Bani Abbas.

-fok iiUﬁikh“)d; eskiptin para iictinggi flegara berkebargsadfi Persia daf
Tirki teisebit felah enguasai pangufig politik dai berhasil merigendalikan
Khalifali Bani Abbas, mereka nzfak Serani tengatibil alih kektiasaan tertinggi,
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Utittik iempertahankan prifisip di atas, Al-Mawardi juga
fiiengembangkan teori wazir fafwidh dan wazfr fanfidz dalam
sisteiri pefietintalian. Wazir tafwidh adalah meniteri (pembaitu
kepala negara) yang memiliki kewenangan lebili lias yang
iefientikan kebijakan politik sendiri dan dapat bertindak atas
fiditia kepald negard. Wazir ini dapat disamakan dengan Perdana
Menteri pada masa sekarang. Kareria merupakan “tangan kanan”
kepala riegara, wazif ini, menuut al-Mawatdi, harus berasal dari
siikii Qtiaisy juga. Sedangkan yang kedua adalah menteri yang
tiigashiya hanya sebagai pelaksana kebijakan yang dibuat kepala
fiegara. Dia tidak memiliki weweniang meribuat kebijakan sendiri
daii kaferianya boleh berasal dari suku fion-Quraisy.” Adatiya
syaral sukii Quraisy bagi waziF fafvidh ini tengisyaratkan
pemmihakai  al-Mawardi {erhadap kekhalifahan Bani Abbas,
sehifigga  supreriiasi  Afab  (Quraisy) masih  tetap  dapal
dipertahankan.

Di sisi lain, al-Mawardi juga bertisahd engembalikan
kekasaan Bani Abbas dengan menegaska bahwa hanya ada satu
peitierifif ha dan satii kepala fegara untik iifiat 1olaim dalaih stiatii
s yaig sama” Pandangan ini imerupakan upaya al-Mawardi
itk fengantisipasi tintitan Fathimiyah di Mesit yang ingis
iembentule dinasti sendiri dan ferpisah dari Bani Abbas:
Meﬁgabuikaa {iifittian ini tenty saja merupakan dncaman serius

katrefid mmka tHietdsd bukan dari skt Qtiraisy: Dalain hal ifti doktrif politik
Ui yafig itenekanki jabatan kepald negaa dari Qiraisy feryata sagal
fekurufgtuk iheﬁdhaH aiibisi mereka
. 33-34.
Ibfa h. 5.
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bagi ketifuhian kekiiasaan Bani Abbas. Dengan pandangan ini; al-
Mawardi berusaha meinpertahiankan sisa-sisa kekuatan Bani Abbas
yang sudah semakini lemiah; setidakiya metiperlambat proses
kehaticiifarinya. '

Panidangan al-Mawardi tentang kotitrak sosial  juga
feripakan pertiikiran yang eukup maji dan modern, yang sekarang
banyak didiit oleh negara-negara maji. Kontrak sosial ini
meniscayakan adanya cheks and balanees antara pemerintah dan
rakyat. Denigan demikian, pemerifitah tidak dapat berbua
yang haitis diikiitinya.

Seiientara sehal jasmiani dan rohani yang meripakan
persyaratan mutlak bagi kepala niegara jiiga sangat signifikan tinituk
digarishawalii. Kepala negara adalah pueik pemerintahan suatu
barigsa yang mewakili kewibawaan bangsa tersebut. Bila kepala
fegdfa tidak iHemenuki  parsyaratan  demikian, tugas-tugas
keregaradn yaig sangat berat tidak dapat dilaksaniakaniniya dengan
baik dafi efektif. Kepala negara hanya mengandalkan bisikan:
bisikan orang-orang di sekelilingnya. Ini tentu membuka peluang
bagi pemmbisik-peribisik untik meneelakakan kepala negara dan
ielakiikafi sesuatt yang sangat merugikan negara. Kepala negard
hafiya akan dikuasai oleh para “diirio” yang lebih mengedepankar
kepefitingan difi sendiri dan kelompoknya. Ia pun tertawan olel
ofafig-orang dekatiiya kareria {erkendala oleh kemampuan fisik.
Akliifiya permefintalian pui tidak dapat berjalan dengan baik dan
efekiif. Yang akaii mengalami kesengsaraan {entu masyarakai/
rakyat keeil jiiga.



bagi keiituihan kekuasaan Bani Abbas. Dengan padangan ini; al-
Mawaidi berisaha meinperiahianikan sisa-sisa kekiiatan Bani Abbas
yaig sudah seriakin lemmah, setidakiya ietiperlatibat proses
kehianicuraifiya. '

Pandangan al-Mawardi tentang kontrak sosial juga
ireripakan pemikiran yang eukiip maju dan modert; yang sekaraig
bayal dianul oleh negara-iiegars maji. Kontrak sosial i
fhefiscayakan adanya eheks and balanees aitara pererintah dan
fikyal. Defigan demikian, pemerintali tidak dapat berbiiat
SeWenang-wenang, karena ada koridor-koridor dan atiifan ain
yafig haris diikutinya.

Seifienlara sehat jasmani dan rohani yang Merupaka
persyaratan fititlak bagi kepala riegara juga sangat sighifikaii tintiik
digarisbawali. Kepala negara adalah peik permerifitahan suaty
biligsa yarig mewakili kewibawaan bangsa tersebiit. Bila kepala
Hegara tidak memenuli perovaratan  demikian; tigas-tigas
kﬁﬂﬁﬁﬁfﬁaﬂ yiliig saiigal berat idak dapat dilaksanakannya dengan
bk daf cfeleiif. Kepala fiegara hanya fefigandalkan bisikan-
bisika orang-oraiig di sekelilifgiya. T {entu fefiibuka peluang
bagi peibisik-permbisik untik meneelakakan kepala fiegara daf
fielakilkai sesuat yvang sangat merugikan negara. Kepala hegata
by ki dilisasai oleh para “durio” yaig lebil fiengedepankati
Kepentingan difi sendiri dan kelompokiiya: la piif ertawar oleh
Ofdfig-ofdfig dekatiiya kareria ferkendala oleh kemafmipuan fisik.
mimya Beffieritahai pun tidak dapat befjalan dengan baik dar
efekiif. YVang akan mengalami kesengsaraan tenti masyarakay
flkyt keeil jiga.



~ Prifsip kepatuhiah kepada kepala negara juga  sanigat
difekankan oich al-Ghazali. Dalam bikunya al-7i6F al-Mesbik, al-
Ghazali menyatakan bahwa Allah telah memilih dia kelompok
fidftisia. Perfaiia adalah para Nabi dan Rasul Allah. Mefeka
ditifis it memberikan penjelasan kepada manusia lainifya
teitaig petinjul dan dalil-dafil beribadah kepada-Nya. Mereka
jiigia ferijelaskan kepada marisia bagaimana eara tengenal Allah.
Kedvia wdaiah penguasa. Kelompok ini divtamakan Allah kareria
etk dapat menjaga timat manisia dari sikap periiusihian antara
safii dengan yang lainfya. Kemaslahatan immat manusia di bui
Sdgal ferkait efat dengan keberadaan pengiiasa ini. Dengan
k@k_ﬂééﬁﬂﬁ v fereka miliki, Allah menempatkan mereka pada
posisi yaig paling (erhiormat. “Unituk iti; mesti diketahivi bahwa
Ofafig yang diberi pangkat oleh Allah sebagai periguasa dan
dijadikaii sebagai pengayom Tuhan di muka buini, maka setiap
G waib meneintainya, tifiduk dan meftatihinya. Mereka tidak
dibenakan meiidurhakai dan menentangnya. Sebagditana fiman
Alishi Hai orang-orng yang berinan, tatilah Allah dan tactilah
Resul dein i ail-aiiri di antara kamu: ™™ Karena periguasa fenuri
dl-Ghazali dipiiih oleh Tubian, Munawir Sjadzali menyitipulkai
balia sisterm perierintahian dalam gagasan al-Ghazali adaldli
teokidsi 2

Al "AI GH’ide Al- ber al- Mtrsbuk fi Neshihat cl-Miitk, terjetiahih

wﬂidﬂlt ’ﬂiahd dan 1lyas Istttail; Nasikar Bagi Pehgtidsd, (Bafidtng: Mizah,
94), . 35- 136,

”MUHNH Sjddzli; fslan dait Tatd Negard, (Jakartd: Ul Press; 1990);



Al-Ghazali melanjitkan bahwa setiap oraig haris simpati
kepada periguasa dan wajib mematuhi segala periftah mereka. 1a
iiesti merigetahii bahwa Allah memberi kekuasaan dan kerajaan
kepada mereka.” Berbeda dengan al-Mawardi yang mertimtiskan
teoti kontrak sosial, al-Ghazali menyatakan bahwa kekuasaan
kepala fiegara adalah kudus (sici) berasal dari Tuhan. Selain itu,
al-Ghazali jliga berperidapat bahwa penguasa adalah bayang-
bayang Tiihan di ik buiii (zhill Allah i al-ardh).>

Al-Ghazali juga merumuskai syarat-syaral kepala negara
seedra fifici. Menfiitiiya, kepala negara harus  memmenihi
kiialifilasi dewasa, otak yang sehiat, mer deka, laki-lali, ketifinan
Qufaisy; memperoleh hidayah dan iimu pengetakivan seita wara’.
Bagi al-Gliazali, karefia kekiasaan kepala negara tidak datang dari
rakyal, seperti peridapat al-Mawardi, {etapi dari Tuhan, maka
kekiiasaan kepala negara adalah suei dan tidak boleh dibantah
Kepala egra eniempati posisi seritral dalam negara.

Ibit Taifiiyah mengembangkan konsep akl al-syaukak
dalaih teori politikiya. Mentirt 16n Taimiyah, ahi al-syaukah ini
mefupakar oraig-orang yang berasal dari berbagai kalangan dan
kedudikan yang diformati dalam masyarakat. Akl al-syaukah
itilahi yang memilih kepala regara dan melakukan bai'at yang
ketiitidian diikiiti ofeh rakyat. Seseorang tidak dapat ienjadi kepald
fegara tanpa dukiifigan dari akl al-syaukah.

Betbeda denigani al-Mawardi dan al-Ghazali prosediir
pettiilikan kéb‘ala fiegara tidak terlalu menyita perhatian Ibi

.
Plbid, b 73-18.



Taimiyah. 1ni wajar, katena ibn Taimiyah menolak teori khilafah
Stifini teritang pengangkatan kepala niegara oleh akl al-hall wa al-
‘agd sebagaimina diclaborasi oleh al-Mawardi, dan korsep bay ah
oleh segelifitir lama. la bahkan menolak keberadaan ahf al-hall wa
dl-'agd ™ Pandanganinya ini sejalan dengan penolakaniiya terhadap
praktik politik yang terjadi pada masa Baiii Abbas. Keberadaan ah/
dl-hall wa al- ‘aqd tidak lebil hanya sekadar alat legitimasi ambisi
politik periguasa afas findak-tandik mereka. Lagi pula, dalani
sejarahiiya, ahl al-hall wa al- aqd tidak perfiah meneerminkan diri
sebagai representasi suara rakyal. Bagaimana mungkin ahl al-hall
a al-‘dgd menjadi wakil rakyat kalau yang menentikan
keberadaantiya adalah kepala negara. stilah ahl al-hall wa al- ‘agd
sehiditi; et Qamaruddin Khan, tidak pernah dikenal dalam
sejarah awal politik islam dan hanya menjadi populer setelah Bani
Abbas berkiiasa. !

Ibii Taimiyah mengkhawatitkan bahwa konsep ini akan
theficiplakan sefiacar lembaga kependetaan seperti dalam ajaran
Kisten dan Syi'ah, serts menghilangkan hak-hak rakyat untik
meimilih kepala negara Apalagi Tbn Taimiyah berkaca pada
sejarah; bahwa pengambilalinan kekiasian vang dilakukan olh
petiialang-petialang politik sering mendapat justifikasi dari ahi af-
hall Ve al-‘agd  Sebagai alteratif ibn Taimiyah yang
fierfiiskan kiialifikasi kepala negara sueara ririci; 1bn Taimiyah
hafiya fenetapkan syarat kejijiiran (amanah) dan kewibawaan atau

Ai-Masvard, Al-Ahkam al-Sulbhaniyah b. 150,
e 5 nmmmddm khﬁﬁ;_ ﬁe»ti'ci'mp' Pf)i';;ik 161 Taimiyah, tetjemahian oleh
Atias Mahyiddin, (Banthing: Pustaka, 1995); h. 228-239,
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kekuatani (giiiwak) bagi seorang kandidat kepala negard dan tidak
memutlakkan skt Quraisy. Indikasi kejijuran seseorang dapal
dilikiat dari ketakwaannya kepada Allah; ketidakbersediaannya
iefijudl ayat-ayat Allah demi kekayaan diniawi dan kepentingan
politik prakiis serta sikap tidak takitiiya kepada manusia selama ia
berasd dalam kebenaran. Untik menduking pendapatnya; Ibn
Taimiyah ifengutip ayal Al-Quran surat al-Nisa’, 4:58, yaig
ietierifitalikan umat Islam ntuk menyerahkan amanah kepada
vang behak ieneriianya.

Seitiefitara syarat giwiah Memegang perdnan penting
dalaiii konsepsi politik 1bi Taiiiyah, karena seorang kepala negaid
ddalah pembimbing dan pergayoim tasyarakat. Tugas dan
tanggung j’dwabﬁ‘y‘a safigal beral dengan otoritas terlinggi yang
diﬁémléhﬁyd dalaini masyarakat. Mentfiithya, kewajiban kepala
negara adalal mencgakkan institisi amar mia ruf nahy miikar,
sehifiggd hal-hal yang dikehendaki Allah dapat terwujud dalam
kehidupai umat lslam dan hak-hak iadividi terjamin dalam
thidsyarakat.

Kelanjitan  dari  pendapat: Ibn  Taimyah ini  adalah
penekanannya {erhadap kepatuhan rakyat pada kepala negara.
Meimarig, sebagaimana haliya  al-Mawardi, 1bn  Taimiyal
memaﬁdaﬁg ﬁg‘df kepala fegara metiegang posisi penting daldiii
fegara. Sebagai pemmimipin uimiat 1slam, kepala negard harus ditaati,
balikai: sekaliptin zalim. Mentirit 1ba Taimiyak, sebiah masyarakal
vaiig enam puluh (ahun dipimpin oleh kepala negara yang zali
lebil bk daripadd fhasyaralal fanpa hegara dan  pifipingh;
meskipiiii Hafiya semdlam.

34



Dari peiikiran tentang kekuasaan kepald niegara di atas;
ketiga ularia Sunifii ini merumuskan peitiikitan bahwa tidak boleh
ada oposisi atau perlawanan terhadap kepald iegara. Al-Mawardi
efyatakan hadis Nabi; sepeti dikutip di atas untuk mendukung
peiidapatiiva bahwa kepala negara bersi at mutlak kekuasaannya.
Melakiikan oposisi; meskiptin al-Mawardi mengembangkan teori
koritrak sosial, adalah hal yang dilarang. Hal yang sama juga
ditegaskai oleli al-Ghazali. Bagi Hujjah al-Islam ini, wajib
hukiiinya atas rakyat dari tingkat mana pun untik taat mutlak
kepada kepala negara dan melaksanakan perintahnya.

{bit Taimiyah mengemukakan larangan oposisi ini secard
lebili feas agi. 1a balikan menyatakan bakiwa enamm piiluh tahiin di
bitwah peiiietiiitatiai kepala negara yang zalifi lebih baik daripada
tidak piinya pemerintahan sama sekali; meskipun hanya seimalar.

Larangan oposisi dalam pemikiran politik Suniii klasik ini
lebih didasarkan pada akibat burik yang mungkin terjadi dalain
fiidsyarakal: Sargat mungkin bl suasana chaos dalafi Hegar
bila rakyat melakikan oposisi terhadap kepela riegara. Karena itu,
bagi fiercka, menghindarkan kekacauan yang lebih besar
mertipakan hal yang perli diambil. Lebili baik dalam stiasana
pettierintahan yang despotik, umparanya; it masyarakat tidak
bergolik, daripada  menolak  kepemimpinantiya  sehingga
nﬁéﬂilﬁhﬁlkﬂh dejolak dalam masyarakat. Bagi kefiga pemikir
S ii; kel rieiara adalah bayarig-bayarg Alldh di mitika buimi
(Zhill Alleih f eil-civedh).
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BAR 111
AKAR-AKAR POLITIK SUNNI
i INDONESIA

A: Masiikeiiya 15lam ke Indonesia

B kalangai para pakar terjadi perbedaani peridapat teiiting
iastikiya lslaii ke ifidoresia.! Dalam penelitianiiya, Azytiardi
Azid meryatakai bahiwa setidakya perdebatah ferekd (erjdi
iefyangkul masaldh-masalah temipat dsal kedatangan 1skam, pard
perbiawanya dai wakli kedatangannya. Add beberdpa (eofi ying
berkembang dalin masalah-masalah ini. Di dntaraiya adaldh:
Bertatia, (ot yana menyebuitkan bahiwa Islafi astk pertdiia kali
ke indofesia (Nusaniara) pada abad ke-12 dari Giijaral daf
Maldbar, Bukaii dari Persia ata Afabia. Teoti ifi dikerfibangkdn

Berivebitan “Indonesia” dalati koriteks ini sebeartiya kurang tepat
kiiretia stifah “Iridofiesia” batt Hitifictil pertathia kali pada tahiit 1830 dif berdi
seba*an Hegard kebaigsdan (Adtion stafe)  secard teriforil geografis sejak
Priklaifisi Keierdekadn 17 Agusits 1945 Apalagi sebehini it 1850 di
silayah yaiig disebut ndotiesia ini terdapat bitlyak kerajad yaig berditi serditi.
Isifah gang barangkal lebih tepat adalah kepuldan Melayi atai Nusaitara
(viig dala berbogal kajidn sarjana Barat disebit drchipelago). Dl
beberdpa fal, r{s,en ertid ifl juga meliputl beberapd wiliyah liin di Asia
Teriggia, Seperti Maliysia, Briiel Darssalafi, Sifigaptira das Philipitia Selataf
St Patdfi di Thailand Selatan. (Lihat ufidpaianys Milkiitiad Viislf
Hashifh, Persejaraliar Melayh Nusanidrd, tkuala_Lumrun Teks Publishi_ngf‘ Sl
Biid., 1988), ﬁ «i. Pefigatingan istilah indonesia dala peelitian ini haiya
bk emperfidal pembicaraan. Yang difmaksid adalah keplitian Nisdntard
tersebiit. 1idak jarang Eedua istilah iff diperatiniakati secafd bergaritian
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oleli Pijiappel pada tahin 1872 dan didukiing oleh tiiiiya
sjafi-sarjaia Belada seperti Sriotick Hurgronje: Moguitie dan
Morisson. Menurit Pijnappel; seperti dikutip oleh Azyuthardi.
Ofdfg=oranE Afdb yang bermazhab Syafi'i berimigrasi ke lidia dai
keifiudian membawa Isiam ke Nusantara’ Seftiefitara Sribtick
Hitgionje yang mendukiing teori i tidak seedrd eksplisit
iieiiyebiitlan wilayah mana di india yang dianggap sebagni asal
kedatangan fslam. 1o haya menyebutkan abad ke-12 scbagai
ikl yang paling eimungkinkan peryebatan 1slatn di hdotiesia
Sedankin Morissor menyatakan bafiwa Islam masiik ke Tidonesia
dibiawa oleli fiara pedagang dari pantai Coromaridel (pantai timtir
liidiid).
hediia, (eori yang dikembangkai oleh 8. Fathitiii; yang
ineriyatakan bahiva islam datang dari Bengal. 14 Uerargiimeritasi
bihiwi kebanyakan oraig {efkermitika di Pasai adalah orang-orang
Benggali ala kelirinan mereka. fslaim mifiedl periaiia kali di
seffiefidijuig Malayd pada abad ke:11 M. adalah dafi panta timur,
biikari dari Ratal (Malaka); melalii Canton; Pharirang (Vietham):
Lefait dai 1 reriggari
Teor keliga menyatakan bahiwa [slam datang ke Indonesia
liigsiiig berasal dari Afab; tepatiiya Hadhramaut. Teori ini
Herafia kali dikerikakan oleh Crawfurd (1820) dafi diduikiing

: iA Aindrdi Az, Jdringan Ul Tiﬁrﬁr 1‘c;_1gah' dait k__’y,_m:_[guan
mf:i&%ﬁ&bdd Xkéi guu Xhi;ijf M«;Iadgcfk hzi@;f:dka‘r Pembarian Perikirh
it di Bdoniesia, (Bafidufig: Mizan; 1994), . 25.
b iih‘;t il Asyiimardi, “Isiaiti di Asia Tefiggdra: Pegantar
Pt;ﬂi{lklﬁ:iﬁ;” dalaiit Azytitirdi Azra tgeny;); Perspekitif fslar di Asia Tenggard,
(akita: Yayasan Obor indotesia; 1989). b xii..
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oleh Balomon Keyzer (1859), Niemann (1861); de Hollander
(1861) dan Veth (1878). Crawfurd menyatakan bahwa Islam yang
masik ke Nusantara berasal langsung dari Arab. Sementard
Keyzer, Niemaiin daii de Hollander berargimentasi bihwa il
Islaim di Nusantara bermazhab Syafi'i sebagaimana halnya mazhab
tiffigit Islam di Mesir dan Hadhramaut: Dalam beberapa hal, “teori
Atab” iiii juga didukinig oleh Thomas W. Ariold (1913) yang
ieriegaskan bahwa selain dari Coromandel; Islam Indonesia jiga
berassssal dari Malabar. Namini; menurut Ariiold, daetah-daetah
ifii bukanilah sati-satunya tempat asal kedatangan Islam. la juga
iengajiikan pandangan bahwa pedagang-pedagang dari Arab
sefidifi fiiefiegang peranan dominan dalam menyebarkan Islam ke
Nusantara, babkan sejak abad ke-7 dai ke-8 M. atau awal-awal
dbad pertama hijriyah. Mentifut Afiold; pada tahun 674 M. di
pntai Barat Suimiatera telah didapati satu kelompok perkamptifigan
ofdig-ofang Afab.'

Teori Ardb ifi dipegang pula olel sarjana Melayu Syed
Hissein Naguib al-Atas’ dan Hamka. Dalam seminar (efitaiig
asukiiva slam ke Indonesia di Medan pada 17-20 Maret 1963,
Haiikii enyifiplkan hal yang sama. Hamkd bahkan mengeedi
teori Shotick Hutgronje dan kawa-kawaniya serd menyatdkan
bialiwa {eo {ersebil dalah salah sty rekayasa iliiiah Belaid

i, b 1i: 1k juga Thotras W. Artold, The Predching of
Istei (Delhi: Lovy Price Buﬁ?l‘cdtlb‘h; 1995), i 363-364. Buki ini pertyditia kil
diterbifkai pada tahin (913, A
Sy Hilsseit Nacib al-Aitas; fsia dalain Sojarah dan Kebidayii
Melap, (Bandung: Mizi, 1990), h. 53-54.
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dalaii rangka melemahkan dan mematahkan perlawanan Islam
terhadap penjajah ‘Belanda. Hurgronje sendiri adalah penasihat
titafiia perierifitah Hindia Belanda dalam mienaklikkan Aceh. Salah
satii penvebab kerastiya perlawanan rakyat Aceh terhadap Belanda
sehifigga sulit dikuasai, menurut Hurgronje, adalah berurat
berakarfiya pengarih Ardb tersebut. Untik it ia ingin melemmakhkan
pengarih tersebut dengan fiengembangkan “teori India.”™

Seedrd implisit, M. Atho Mudzhar dalam disertasinya juga
ietiibela teori Ardb dengan mengemikakan bahwa daerah-daerah
kepiilatian Melayti telah dikenal akrab oleh penulis:penulis dan
para ahili ilmu bumi lslam klasik. Al-Ya qubi (w. 377 H/897 M)
iientilis tentang hubungan antara pelabuhan Kalah (Kedah) di
pafitai barat sefienanjiing Melayu dan Aden di Yaman. Hasan Abu
Zdid al-Bifafi (w. 304 HO16 M) menyaiakan bahwa Kalah
iertipakan puisat perdagangan rempali-rempah dan dipa; yang
disinggahi oleh kapal-kapal dafi Otman. [bn al-Fagik (w. 290 H/962
M) tienyebiit tertang hasil-hasil Kerajaan Sriwijaya (Zabij). Di
daerali i, mentritnya; orahg-orang berbieara dalam bahasa-
bakasa Arab, Persid dap Ciia.  Oleh karena it dapat dipahami

GHdiﬁké “Mastik dai BeH\embdngnJ'l Agdina Isldi di Daerah Pesisir
Suﬁldtem Utara”, da‘diﬂ Risalah Sewitar Sedjarih Mmulm;a It kv
Iﬁdoh id, sMbddn Paiiitia Semindr Sedjarahi Masuknja Islam ke Indoriesia

I qiﬂtmﬂ dlkefnhul I‘IurnrmUe Juigh Hiehgeribungkan ot
rcsbpki uhtUk elem man semmafigat per awanén Islatm ethadap Belanda. Dalam
teor ifii ia tﬁtﬂyatakan Bahwa pada dasamya Kkt yang bcrlaku di lndonun
adalaht iikiif ddat. biikan huﬁum Islam. Dilam masyarakat adat [ndsnesia.

ukum Isfaft adaiah ikttt yang asinig (taftity dafi keberlaktianifiya dipat didkti

kzilziu sudali diresepsi oleh hikiift adat sehingga menjadi bdg,mn dari htiktini
adt. (Lihat #htara Eﬂh fiilisan Stiotick Hurgronije, Kumpulah Karangai Jilid X
(Jakdrtzi INIS; 1993), f. 146.



bahiwa hubiingan antara ofang-orang Indonesia dan Melayu pada
tmimnya dengan kaum pelayar muslimdar Hadhramatit dan
Persia telah terjadi sejak abad kletujili dan kedelapan Masehi; dah
dapat didiiga bahwa sati ataii dia orang pendudik pribumi sudak
inefieliik 1slai. 7

Namui begitti, terlepas dari perbedaan pendapat tetitang
femmpat asal; pemibawa dan kapan mastikiya Islam ke Nusantara,
yaiig jelds bahwa peryebaran Islaim seeara massal dan pesat ke
seliifih wildyah Nusantara {efjadi pada abad ke-13 M, yang
digiggap oleh iliiuwan Baral sebagai awal masukiya Islam ke
Niisfifaf.

Sematakiya peryebaran Islaim di Nusaritjara sejak abad ke-
13 ditaridai dengan berdifinya kerajaan-kerajaan Islam di berbagai
daerli, seperti Pasai di pesisii fara Sufiatera, Gresik, Demak,
Gowa, Baiiten, Cirebon, Buton dai Terfiate. Hal yang menarik;
koitiversi masyarakat Nusaritara ke agarma fslam ini difotori sendiri
oleh pidra aja, sehifigga member doforigan bagi pendudik
setefiipal uititk mengikutinya. Selain it Islam yang dibawa olel
ﬁ?fﬂ pedagdnig, baik dari Arab. Persia mavpun Indid; menampilka
difi sebagai agana ying damai

Ariold, engutip €. Seinper, mefyebutkan bahwa para
pedagang Islam mengeribanghan agaranya kepada pefidiidik asi
defigan fergginakan pendekatan adat istiadat penduduk asli
mefgawini Wanila-wanitanya. ferebiis para budak dan enjalin

—

: 7Mohammud Atho Mudz'huh Fativa-fitiva Majelis Ulama Iidonesia
Sebitdh .S’nuﬁ teritdiig {fcrhg’ki’ruh Hikit I5lam di Iidonesiia 1973-1988;
(akartd: INIS; 1993, f. 13-15.
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kefa sarma derigan pard taja negeri (pribumii) untik mendudiki
jibalanciabatan e di  pemerintahan. Mereka  emmiliki
Keiigipuan daii keeerdasan yang melebihi pendiduk asli dai
iiidali beradaplasi dengan busayd lolkal, sehinggd fdkin latia
fiakifi frienguatkan pengarili mereka. Mereka jiiga akiif menjalalin
persabiahatan dengan golongan aristoerat lokal.

Defigan cara-cata demmikian para pemmbaia agaria islaim ke
Nuanlara akhiifiya berhasil meletalkan dasar-dasar kekuataf
sosial politik. Menurit Ariiold, mereka datang bukan seperti
parakluk bangss Spanyol pada abad ke-6 atai fenggtinakan
kekiialaii pedang sebagai alal dakwah. Merekd juga tidak
fieAgiasal daii memengarifi kelompok pengudsa uiitik Menekar
filkyal. Merela hanya kelas pedagang yang enggtiniakan hiarta da
Kekayaai riereka itk kepentingan dakwah. Penyebaran 1slai ke
Nuisaitara yaig defikian jau berbeda derigan penyebarafi Islai
ke wilayahi-wilayah lainnya vang mengalami islamisasi setelah
ekspiisi fiilier dan penakiukari sertd kekiatan politik.  Pafa
peilelifi (eftdng penyebaran fsiam ke Nusantara-Melagi pada
Wiy epakal ienyatakai baliwa islamisasi di kawasan ini
iy dilakikan dengan jalan daai.

Beoraiig perigeribara sl dari Marokko. b Bathiithah,
Vil fieldlikai kinjungan ke Pasai padd tahin 746 H/1345 M,
dalam Biikiiya ierulis bahwa pendudik di piilai-pulad yany
dikiiffinginga (i Sumaterd) pada umtmnyd mengaiit mazhab

—

:Mhdld; Phe Predching of il i 365:
By Aﬁﬁﬁiafdi Azta, Jarifigan  Global dit Lokal Islam Nusantara:
(Batidtifig: Mizan, 2002}, h. 18.
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Syafi'i. 14 juga menuturkan balwa di Kerajaan Pasai, Bumatera,
dda Raja Malik al-Zhahit yang terkenial sebagai ahli agama dan
ikt Isiar. Melalui kerajaan inilah mazhab Syafi'i dan doktrin
politik Bufni disebarliaskan ke berbagi wilayah di Nusanitara.
Bakikan para ahii hukuim dari Kerajaan Malaka (1400-1500 M)
Sefifig datng

ke Pasai titiik mencar kata putus terhadap permasalahan hitkun
yaig terjadi di Malaka."

Ali dan Efferdy mengungkapkan tiga factor utama yang
fhiefpereepal proses islamisasi di Niisantara. Periatia, prinsip
tauhiid dalaim fslam yang mengimplikasikan pebebasan manusia
dafi kekuatai-kekiiatan selain Allahi kedwa, daya lentur ajarai
Islafi yang dapal mengakomodasi fiilai-nilai lokal yang tidak
Béﬂeﬁtaﬁﬁaﬁ derigan ajaran-ajaran Islam; dan keiiga, sifat Islam
yaig aiiti penjajahian kelak efijadi kekuatar politik tersendin
dalaifi ienghadapi ekspatisi bangsa-bangsa Barat di Niisantra."

Meskipiiii demikiar; peiyebarai denigan card-eara tersebit
dif dkoodasi fslam fterhadap filai-nilai lokal bukan tidak
mediiibiilkan persoalan dalam perkefmbangan lolam betikutnya.
Kofversi penduduk ke agama Islam tidak bersifat eksklusif dan
sebagian besar muslim Melayi-Indoriesia  yang bari memmeluk
Istafh fiasifi (et mempertahankan kommitimeh {erhadap berbagai
Kepeicayaan dan prakiik pra-islam mereka. Dengan kata laif;

~————

'Oi' achfy Ali di B’ihhar E ffefily; Merdthbah Jaldh Bari Isldt
ktkmg ﬁksi Ijam ikiFdit slam Tidotiesia Mdsd Orde B, (B'mdung Mizt,
23
?”)hi



koversi mereka ke dalam Islam fidak otomatis fengaritarka
fiiefekd tifituk meninggalkan keFEféayaaﬁ {afiia dan praktik-prakiik
keagaaa | endiidiik setefripat.”
 Kenyataan ini ditarbah lagi derigan berkerbangriya eorak
isfai suifistik (mistil) di kalangan sebagian penduduk muslifi
Nusaitata. Paicaigan-panidangan tasauf seperti wahda dl-iwiiid
dit gl,:hulul fieridapat ferpat di kalangan sebagiai masyarakat
fuslif Niisatar; karena eofak demmikian sesiiai dengan eara
berpikir fereka.  Akhifnya sifikietisme ni  feniibulkd
gaﬁ di{ard tasauf dan syariat. Pada abad ke-16 hingga ke-
I8 perteiitangaii i mewariai sejaah perjalnafi uat fslafii di
Nissiiara. Kadang-kadang pertentangan ini pun menjuris ke
pefsoalaii-persoalan politik. Hal ini sejalan dengan kesittiptilan
Aithofiy H. Jotin, sepeti dikutip Mudzhar. la berdtigaapen bahiia
Persaifgar ifi {elih berearmipur baur dengan persoalan politik.”
Meskifiin tidak dapat dipungkiti bafiwa lstai prakiis stdah
tiefiyebiar ke haipir seliruli wilayah Nusaitafa defiga berdirinya
Kefjai-kerajuai Islarm, permasalahian taik menaik aftara biidayd

:;Aiwiﬁaf-di; Jaringan Global dai Lokal, . 20.

B difata coftol perentangan ntara tasauf dail Sydriat ini adaln
i Syeikls Sif Jeiar dan Wali Sonigo di Jawa serta dntara Hamzah Fansu
m§3{m§wdlﬂ #l-Siftiateraii di sati pinal: denigan Nuruddin al-Raiiry da
§ al-Raif Siigkil pada pihalk fin di Sumaters. Dalai perteftafigar iif &l
Miiitani adlih cerigal lifan tasauf wahdal ababind It "Arbi. i
Tea i lrondse dir Sullan Iskandar Mg (v 1636). Selelh Iskiids
d%?“ (1636:1643 M) fieseritah menggadtkin [skafcar Midd, pairordse
lbrti kepads -Ray. Ulin i eakie i enhipis s SEER
W%uf al-Sifitera sebagai reaksi dan perokika tefhidp )&&Ha‘m siffstik
Ma%ﬁgﬁ:ﬁ:viflgd; Litigt ﬁd; Alkio Midziar, Fafwa-Fatwd Majelis Ulaid
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local derigan nilai-nilai ajaran Islam belum sepenuhiya selesai:
Kenyataan ini memang meneiptakan harmoni aitara Islam dan
bidaya seteiipal, kareia kedua-dianiya dapat bejala seififig:
Naiit i juga melahirkan wajah Tslami yang sikretis. “Mistik
Sl felah bersedia menampng kebiasaan-kebiasaan dai
peradatan lama, yang mengakibatkan dipertahiankarifiya petadatafi
déf kebiasaan agama Hindu dan timbulnya Islam yang bersifat
sifikredis

i siai lain, kerajaan-kerajaa fslam di Nusantara endapat
justifikasi dari dolirin politik Surini kiasik. Dalaim hal ini paa
Wl Niisaiitaa berusaha mefufiuskan da ielanjiitkan dokirii
politike Sl klasik itk mendukiing prakiik-prakiik kenegarad
di efajaai-kerajaan Nusaitara tersebt. Kitab-kiteb klasik sepefi
Hikayet Raja-raja Pasai, Toj al-Salathin dan Busian al-Salathin
ddalih eoitol bagairana dokirin politik Sunii berkernbarig dalari
frefidiikirig kekiasaan raja. Karya-karya tersebut metiperiihatkan
bigaiiiana kontinuitas doktrin Sunni fetap terpelihara dala
bkt dan pemikizan politik fslami di Nusantara. Bagian berikit
fificaba femaparkan tradisi politik Sufini yang berkeribatig i
Kefajai-kerajaan Musantara tersebit

B. Tradisi Politik Suiini di Indofiesia A

Dl perilasan di atas dapal diterik beirig merah bafia
Proses islairiisasi di kepiilatiah Nisantaia mufeul sebagai gejala
politik. {oversi raja-faja Melasii di Nusaitard ke dalafi agama
I8l el keleiatan politik yeiig berperan sanigat sigi ik
dalain pengislainan masayarakat kefajaar Njsantara. Dalaft

44



perkeriibangan berikitiya; setelah Islain mulai berakar dalaiii
fidsyarakal; peran saudagar muslim dalam penyebaran Islatii
digaitikan dan diaiibil alih oleh ulatia. Mereka bertinidak sebagai
i dan periasitiat raja atau sultan. Banyak ulama yang memang
berasal dari kelofmpok Siifini mermpunyai hiibungan yang baik dan
fiefdapat pationase dari raja-taja lokal. Nuruddin al-Raniri (w.
1068 H/i658 M) adalah salah saty contoh dari kasus ini. Ia
fiefiperoleh patroriase dari Sultan iskandar Tsani di Aceh (yang
femmerintah pada tahun 1636:1642 M) dan menjalankan furigsi
sebag pefiasiai Sulan (Syuikh al-hidm). Balkn pada moss
eriieriftahan pengganti Iskandar Tsani Sultanah Safiatuddin Taj
dl-Alai (1643:1675 M), posisi al-Raiiiry sangat kit tidak hanya
dalai bidang agaria, (etapi juga dalam masalah-masalah politik;
ekofioiti da lainnya.

- Posisi Syaikh al-foigm dalafi kerajaari-kerajaan Melayu
fifip defigan yang terdapat kerajaan Usmani di Turki yang jiiga
befifazhal Siifni Dalam kerajaan Usimani, Syaikh al-Isla
effiegatig peranan penting dalam masalah-masalah agama. la
fiefhbaity figas-tugas Sultan (raja) dalam menjalankan perniya
Sbdgii pihak yang bertangaung jawab mengurus persoalan
Keagaitiaan wial [slaim. fni wajar, karena dalai tradisi politk
g‘i‘ﬁﬁl;udiﬁas‘ﬂ Usraiii fierupakan lambang kekuatan politik utmat

.

g o

. st Usiani enjalankan  pemeriitahai tanra”hacmis&hkan
§§k,“$3ﬂdﬂ A G politlk. iedua kekiiasaar ini berada di tafgan pengtiasa
ekaligis. Uitk fenjalaikaiiya, pengtasa meiliki dia gelar; yait Khalifah

Sttt fhalifh adaiah gela kekuasaan againa pefiguasa dai a dibaiits olch
Svaikh i-fsidsn sl me&ksaﬁ‘a&an kekifasadii fersebut. Sedangkan Stlta
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: Pengtiasa kerajaan-kerajaan Melayu Nusantara meminia
justifikasi kekiiasaan mmereka kepada dinasti Usmani; sehingga
piitisari-putisan politik yang dikeluarkan oleh ketajaan dapat
diaigigap Syar i. Paa pengiiasa muslim Nusantara pada uiifiiya
ifigin bakiwa entitas politik mereka diakui oleh otoritas politik
keagamaan Timur Tengah sebagai bagian dari dar al-Isldm
(wilayah isiam). Karema ity bisa dipahami mengapa Kesiltania
Aceh dan kesulianan-kesultaniar lainnya di Nusaitara freniyatakakn
difi Sebagai vessal shafe (egara pengikut atau protektorat)
Kiilafah Ustiani.!* Kerajaan Nusaitara meriliki  hubungan
diploiatik yaig erat denigan Diniasti Usiiiarii. Beberapa kali tisan
Aceli datarig ke istambul mulai dar tujuan untik mendapatian
Pefigakiian sehagai bagian dari vassal stae Ustiani hingga
Peifiohotian bantuan militer dalam fienghadapi Portugis yang
Sejak awal abad ke-16 telah menguasai kawasan Samiidfa Hindia.
Peitingiya posisi ulama di kerajaar-kerajaai Nuisdntara
fiefiiliki arti bakwa islam memegang peranan perting dala
roses polifik dan pengambilan keptifiisan. Dalam proses ini Islam
fiefigalai proses pelembagaan dan menjadi bagian yang inieren
il sysiein sosial dan pemibentukan budaya: Islafm el

m ﬁtw kekuasaaﬁ ﬁdlltik pehguasa yaﬂg dalar hal ini ia dibiiti oleh
poran (Sadr al-A zham). Tentang hal i fifiat atard lain Muhaminad Iqbal,
igh %éighi )kﬁhé%usmhsm Bokfvin Politik fsiam, (Jakata: Gaya Media

Tajat Buthaniddin, “isiariisasi Kelembagaan Politik”; délam Tatfik

Al ¢ Etisiki s Ditfia Islam, Jakatt Ichiigr Bar van
HSEVE 5693) Head:ﬁgi Tematis Diia fslar, Jakarta: Ic
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sebagai landasan ideologi kekuasaan. Di sini ulaima berpefai
sebagai perigesah kekuasaan raja.'®

 Dalam Taj al-Salatin dijelaskan bahwa pubiwwah dan
kefejaa, nabi dan raja, adalah Tbarat sebuah eiicini degan dia
Befinata yang harus dipelihiara. Para fasul memaifkan Ririgsi
flbiiwwali, yaili Ringsi keagamaan, menyuruhi orahg berbuat
Kebaikasi, enegakkan keadilan dan kebenaran serta melarang
pedbiat-perbiiatan jahat dai tereels lainnya. Sefeitara hulkinah
(kefajaai) fiemainikan Rungsi politik; menjaga ranisia dafi segala
btk kejatiatan dan kesewenang-wenangar.

Bikbiari al-Jaihari bahikan imeniegaskan bahiwa Allah Bt
tiefigrintalika fabi  untik fenigerjakaf pekerjaaii-pekerjaai
hkiiiah i dan fieiiinjulcan perintah kerajaan i kepada seliifiih
il aga e gikitiniya.

Difi pejelasan dan kiitipan di atas terliat dala peiiikifa
Wldiia Siisf di fdonesia hubiingan yang tidak terpisahikan antara
kekisasaan againa dan kekuasadn politik, antara ulaitia dai faje
dalai prakiik politik di kerajaan Nusafitara. Rumisan ini sejalan
deigan ki l-Ghazal yang enekankan hubingan itegrl
Kedi kekisaan tersebiit dai mengistimewakani para fabi dai
gﬁgﬁuﬁa alds Seieiap mantsia; sebagaifiana ditfaikan dalaf bl

b

““‘Liﬁ;ﬁ ﬂ mMBduHaH Selai dan pembentikan Tradisi di Asti
TS e e, 1k A S
,g'ggﬁfﬁigﬁwm dait Kebangkitan Is‘?am i Asid Tenggarn, (Jakafta: LPIES,
:igtﬁhaﬂ -, T al-Satatin, h. 46-47.
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Dekatiiya liubiingan aiitara ulama dengan kekiiasaan politik
iefiperlikiatian koitiniiitas dokiin Suiifii yang fiemang tidak
iieiijaga jarak dengan kekuasaan. Dokirin Sunni yang cendefiinig
akoiodatif dengan penguasa merbuat para ulamia Sunni dapat
Hieferiria kekiiasaan raja, meskdpi absolut. Mengikiili pefrilirai
Abii a-Hasan al-Mawardi bakiwa imdnmah (negaia) dibentile ftiik
iieiggantikan posisi kenabian dalam rangka menjdga agama daii
fiiengatii kehidupan duiie, ks pard ilama Suini mengambil
sikip - yaRg dekat dengan keliiasaan. Para uldfia fierasa
béftanggiig jawal untuk mengaraikan kekiiasaan politik faja agar
sestiai teigan seriangat ajaran lslai.

- Hubuifigaf ini ireffpiiiyal dia keunturigan sekaligus secara

bl balik baghi raja (siltai) dan laia. Raja dapat memmperoleh
jlistifikasi kekuasuaninya melalui bahasa-bahiasa agama, Sesuat
aiig sangat diperlikan baginiya uitik emmperoleh dukiingsi
fikyal; sebaliiiya fama memperoleh fiakchak dafi kedudkai
Kiiists i {stana, sehingga lebik miudah menyampaikan pesar-
esai il kepada raja dana masyarakat.

Dialaiit kedudukannya yang dekat dengan kekiisaan, ulame
mengermbangkan dokirin politik S derigan smentlisd kitab
pafdiiaii bigi kekiasaan. Nuirtddn al-Reififi, uimapammanya; menilis
bilkis {eiarg islan dan kekasaaan politk berjudul Buistdn al-
St (Taitan pata Raje); dai Raja Ali Ha (1809-1870) irenilis
il Tsaniarat al-Muhinimah (Buiah yang Perting). dejalan dengaf
Peftikiran politik Sunni klasik; paa ilama fidak menggugat
dbsoliisie Kehiasaan e, balikai venderug fedukung dei
Hieifiperiatiiya. Al-Rafify meniyatakan baliwa tiiat lslam wajib
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ingiigikiii aja; sekalipiini ia zaliii (despotie). Al-Raity balikai
nefightip hadis yang berbunyi batiwa siapa yang i dala
! ,g’dﬁk iengenal rajaya; raka ia mati dalam keadaati

~ Seperti haliya konsep Sunni bahwa penguasa adalah
biyahg-bayaig Allah di muka buri (zhill Allah fi al-ardh)
efipe laima  Sunni di  kerajaani-kerajaan  Melayi juga
iigenmbiighén kosep deiiikian. Dalan sejarahi tereatat balivg
Meah Silu (Sultan Malik al-8alik), inenirut Hikayai Raja-raja
Pasai, adalel “aja yang pertama Kl fenggunakn gelar Zhill
Alldh fi ai- alas (bayang-bayang Allah di alam seresta); sebuah
Gl yiig kiirang lebih sama dengai yang berlaki pada reja-raja
difsti Bani Abbas ™ Gelar ini juga diguniakan oleh al-Raify
Gl karyaign Busidn al-Salarin itk fenyebit faja-raja
Kestiltaiai Aceh
Hal yang safia juga teijadi di kerajaan-kerajaan Istam di
Iaa: Dalain sistess politik di Matarai, sejak Amangkiirat [V
(efierintahi 1719-1727), faja-raja Matarafi mermperkuat posisi

6. 4 “Asra, - Fidisi Bolitik,® daliin Ensikloped 1ematis it Islam; $ilid

Sisiiail Abiiad, peri Hikayal Raja-Rad Pasdi, (Kiala Liipur:

Bt Bifhasn Bust:&ftsﬁ 3%64);&%@ nr.?{ flua Riissel i, Hikayat Rejd

f‘“" ‘“lgla L Faar Bakil S, Bid:, 1997) e 14, B edis Russe

s dicikan gl Sl Mtk a-Sal deiighn ‘Syalh Alam 2hil Allsh f

B, edsiighan dalain edis Iival diebutkan gelaya “Sysh Al Zhil

UL L - A, ks iskay Rajo-ae Pas in ik cktafl sccar past

b §dﬂ diftlis: RO, Witisted menyiimipilkan bahiva bk ini ditulis sekitar taitn

§ga§;,§§ll§ : b i) Bu‘tfﬁhmivmieﬁgﬁkaﬂ g s o e
Islaf di {rdofesia. (Likat V-1 Braginsky, Yang fndah, Betfaedan o
Kt 414 s Meiayg dath Abid 7-19, &maﬂas INIS; 19;3?11; 71:72.
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polifikiiva « denigaii meiiberi wariia keagaiaan ielalui gelat
“Khialifatiillah® (Khalifah Aliak).
 Deniikianlah tradisi politik Surini yang berkeibang di
dilam kerajaan-kerajaan istam Nusantars. Raja atay slta
iefempali posisi seniral dalam politik. Kekiasaarinya bersifal
absolit daii (idak boleh diganggy @igat Sejajar dengan gafis
peiikiran al-Mawairdi, al-Ghiazali dan (b Tuifiiyahi pada abad
slasik, peiniiitai-peiikitan ulaiia inasa lali di kerujaaii-kerajaa
Niisaiiaga juga meimperliatian keeenderungan yang akomodatif
difi kepatihan mitlak kepada penguasa Kareha penguasa
el biyirig-biayang Allah di fika b, fiaka rakyat wajib
g‘::_uh kepadaiiva di lidak boleh diihaka; meskipiin ia berlaki
i
Dilaiii literatur lokal seperti Sulalah al-Salatin disebutkan
teiaiig kepatuhan mutiak kepada raja ini. Menurt Kitab i, raja
ddalah wiiparia ganti Allah di duiia; karena ia frerupaka zhill
Al i ai-crlh, Dila seseorang berbiial baik kepada raja fiaka ia
Sepeiti bitbuiat baik kepada Nabi; daii bila ia berbuiat baik kepada
Nibi, i i sefierti berbiiat biik kepuda Allab
Alasan kepatubhan mutlak ini jiga sejajar dengan alasan
Vg dikeinikakan oleh para ulina Klasik. Dalain Tdj al-Saldti
dijelasian bty kepatulian fethadap raja yaig zalin adalah ik
Metghindari kekacaian yang lebih besar yang tefi Saja sangat
Bﬁfaémﬁak fegalif b kehidupan soeial politk tfat fstari. Dl
h{“ il petigarang Taj l-Salatin berpegan pada prinsip akhaff al-
ke (iieifis fisiko yaig pulin Fingai dar dua fisiko yang
). ieiibiarican fij derigan kezalimannya diparidarig lebih

"
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fefigiiitungkan dan lebil keeil risikonya daripada menolak
Kekiasaaniiya dan melakikan periberoritakan terhiadap raja. Biaya
sosidl yang ditinibtilkaninya akan lebil besar daripada mematuhinya
dalaii kezalifianiiya. -

Kelika mcnerangkan (entang sural al-Nisd'; 4:39 yahg
iiemerifialikan umat beriman mengikuti Allah, mengikuti Rasul
di wly al-aimir di antara mereks, pengarang Tdj al-Salatin
thienyatakai: ;

Sodl dalam ayal itu, mengatakan tuful kamy akan

Allah dan dkan Rasulullah jﬂn akan segala yang
memptifyai  hukiim - daripada ki tiada  dibezakan
(dibedakan, pen.) pada aritara baik jika dan jahat oleh segala
taja-raja iti. Maka haruslah kami akan segala raja-raja
seperti mereka iiu dengan segald fiabi dulam peketjaan
Kerajaaii iti; seperti kami tufiit akai segala faja-raja yang
befiar pada dua perkara; seperkara ki tiiriit akan dia pada
segald katanya dan kedua perkatd kami turut akan dia pada
segald ?ékeﬁaaﬁ; Maka Haris kami turit segla raja-raja
yang sala itu, juga pada kataiya dalaim pekerjaan kerajaan
dafi biikan kerjunya yang salah iti. |

Sol mereka it yarg salah dalamm hukiim jika kami
haifiis menvangkal kejanya, maka betapa kemi dapat turut
keitaiiya itil... jikalaii kami tiada tift katanya iaka kami
tiada memuliatah adanya dkan pekerjaan kerdjaan it
ienjadi filiah dan fasad dalam negeri dan daripada
kesukaran it banyak haiba Alldh dariﬁada ki dai
katfif bindsa. Maka kifiti tiirtit dkan hikiimnya kerana
mhhul‘&ki{ah fithiah daﬂ [Fsad it daripada kami; bikai
kefaria kemmuliaan raja iti.”

*iitikbi al- Ik, 1) al-Saldtin. h. 47-48.



fiii fepiijukkai bagaimaia pemikiran politik Suii klasik
fieffiegarig perarian dalam tradisi politik lslam di indonesia. Hal i
jligd efiberi pengarih terhadap resporis iifat Islam atas
kektiasaan pada s psed kerierdekaar; sebagaimana akan

dititigkaplan piida biib mendatang.

52



BABIV

IMPLIKASI DOKTRIN POLITIK SUNNI
 DALAM POLITK ISLAM INDONESIA MODERN

~ Uiiat Islaii di indoiesia yang mayoritas meniganut pahai
St (Al ail-Suiiahi a al-Jeivia k) juga tidak bisa melepaskan
di dif paadigiia politik Suiil abad Klasik. Tradisi politk Suii
Mg sangat merrbekas dalam perilaki politik umat Islaii
idofiesia. Berhadapan dengan kekiasaan, uimat Islam Indofiesia
Bidd Gimiya cenderung bersikap akormodatif dan lebih
mékdﬁ keliafionisan sosial: Dalam perjalatian politik
lidiesia; eiirai poiitik Siii klasik serifg ferjadi landasai
el politik wina islam fidonesia; meskipn tidak diingkapkat
et {egas. Bagian ini akan mendiskiisikan teitang implikasi
Pateligiia S (ersebit dalaim politik Indoriesia fodei

A< Politik st indonesia Awal Keimerdekaa
Polifik islain menjelang dan awal kefmerdekaan Repiblilk
‘“ﬁ;ﬂﬁﬁié ditdidai  dengan upaya wakil-wakil umat Islam
Wefdikaii isfam iniegral dengan polfik. Ifi ditandai dergan
?ﬁﬁ%ﬂ&%ﬂ {okohi-tokoh politik slai utik mermasiikkan Piagan
thifia v Mengaianakikan “pelaksanaa syariat fslam bagi
Petielik: ey, Pegalaman petaina perdebatan ideologis
ﬂ&l&m tiaran prakiis adalah pada fidsa penyusunan dasar egara
i idofiesia fida {945, beberapa biilan ienjelang kemerdekaan
idebataii ini el di Badan Penyelidik Usaha-tisaha Persiapan



Kefiierdekaan fndonesia (BPUPKT).' Dalam sidang-sidangnya; para
peiighisinig [slaim sebagai dasar negira berhadapan dengat
golongai fiasonalis sekuler. Mefufut Prawoto, salah seorang tokoh
lasyiifii; seperti dileutip Maarif, dari 65 orang anggotanys; hatiya
15 oraiig yang benar-benar mewakili aspirasi golofigan Islam.
Selebiiya iéiolal isiain sebagai dasar negara. Tokobtokoh aiig
e ik [siaim antara ain adalah KHA. Sanusi Ki Bagtis
adikiisiitiio; KH. Mas Maiisjur, KHA: Wachid Hasjiii; Sukifiai
wﬁwﬁd}ﬁjﬁ daii H. Agiis Salifi. Sedangkan tokoh peridukiinig
mﬁﬂ dgdiiia dari negara antara lain adalah Soekafiio,
Wohathi Haita, Radjimian Wediodiningrat, ~Soepommo,
Moligiiad Vi dan Wongsonegoro.

Masifig-fiasinia pihak iengajukan arguimentasifiya unik
Wefiliskai pendiian mereka. Akhiriya; lewal paitia serbila
vl el dai Abikusio Tiokrosujoso, A. Kahar Muzakki, Agus

s A Wachid Hasjif dari golongan istain; Soekaffio; Hattd,
Miliafifiad Vaiiii daii Ahiad Subaidjo dar golongan fiasionalis
fetral agaiiia; seita A.A. Marainis dafi golongan Krister; dicapailah
Nesepakatai Piagamm Jakarta yang di dalai sila peraiianya
Wb ¥i “Ketilhanan derigan kewajiban trenjalanikan syariat Istat
i eiieluk-pemelukiiya” Kesepakatan ini dicapi melal
S s taiggal 22 Juni 1945,

'Badlai ifi liberitisk Jepang pada 9 April 1945 sebagai ealisasi

) : padeA t1l 1945 sebagat 1

Uik ko kesnercdekaain ke ndonisia &t

e il Sy Maai, i e Masaih et Pefeatfii
Wstititaitke, (jakarta: 1.P3ES, 1986), b 102
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i dari ok Krisen begon T Merek
i, apalbil tju kol dlan Pagen fkara &
. Hal ini ecuat dalaii sidang Panitia U
pada 1 Jli 1945, Lotubarhaiy ya0g 1
 Kaisien Indoiesia bagian fimii e

B sesial deigai kepereayaah mercks dan dsk pr
80 Ko deigai mayoritas Islam. Semenars i g;g

figsalah bl adat dan hkii Tl adalah fé
selesali’ |

Y

ifat. Mefeka memandarig bahwa pericatitaf b
 iiibilkan sikap funaisie dai kelihatannyd iat
il dipaksa fietijalaiikan againiay
bl Melifa iejala ini, Soekario gelaky pimpinan ey atikan

| Kesepikatan i sudah merupakan jaian tengeh F808 sidah

;?\\'\k_h—'“_._*_‘___
i Pl i di- fdiesit ; Grafi
m;&,, e i Pesgiulan [tai i 1HACHESH (jakitta
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dmai_ dengan susah payih dai jangan lagi diutak-atik. Inildh yang
ak difmasukkan dalam niiikaddimah koristitusi nantinya.
Sigkat kata, untik sementara golonigan nasionalis 1slami

iierasa fega karena pandangan mereka dapat diterima. Naih,

.‘ ‘.l,ﬁ Adgitistiis 1045, tujiih kata tersebiit dihapuskan dari dalafi

sttiisi Penghapiisan ifi berawal dai ifisiatif Biing Hatia untuk
Riefifjaii keimbali ruiusan tujih kata tersebuit. la nengatakan telah
efdapat inforimasi dari seorang perwira angkatan laut Jepang
bahiwa rakyat Kristen di fndonesia bagian timur tidak akah ikt
Seftd dalafh fiegara Indonesia apabila tujili kala ersebil fetap
dipertatiankan dalami konstifusi. Orang-orang Kristen memang
fiifiyadari bafiwa riisan fersebut tidak mempengaruhi kehidupan
fifeka sedikit puin, telapi mereka fefasa fiifmusa torsebul
fiefipaki diskriminasi. Hatta sendiri sebenarya berpendapat
bilivd it bukailah merupakan diskriminasi. Di satiping it A:A
Mﬂfﬁfﬂls yang ﬁiéfﬂﬂiﬁ(ﬂﬁ wakil Kristen juga ikt menyetbjuinya:
Neitii {4 kiiawatie kalai-kalay apa yang dikhawatitkan perwird
Jepang tersebiit berar-benar mefjadi keryataan. Karena ittilah,
pida 18 Agiistiis 1945 pagi, sebeluin sidang Panitia Petsiapan
k‘ﬁ@fd&kﬁ&ﬂ ifdonesia (PPKI) dimulai, Hatta mengtindang fokoli-
f@ﬁﬂh Islafh yaig vokal menyuarakan il kata fersebuit uritiik
fefifja keiibali ruisan dalam Piagam Jakaria: Ada eripdt
lokol isia yang diidang Hatta, yaits Ki Bagus Hadikusurio
KA, Washid Hasjin, astian Singodifiedjo difi Mubafiiiad
Hasi dai Siiatera,

Dafi dialog dengan Hatta ifi akhirfiyd wkil-wakil Islam

efSebiit fererima saran Haita: ini mefrinig sesuatti yang afieh;
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kafeia tiba-tiba riefeka “irienyerah” pada keiriginan Hatid Padahal
ﬁﬁﬁmﬁ il efeka dikerial sebagai tokoli-tokoh yang iteimiliki
iitegritas keislarman yang tingai dan memperjudnghn Islai
g@b&!ﬂl dasir Aegara. Tenturya ada beberapa fakior yang bisa
nl;::dam sebagai pendorong mereka untik enerifia Safdi
i Peridia, Hatla adalah tokoh yang fiefiiiliki moralitas daf
Ejijian yarg tidak ierbantahian. Bagi mereka; fidak miingkin
Hilla femibokongi mereka untuk  keperitingai-kepentirigan
,‘eﬁﬁﬂf& Apa vaiig disampaikan Haita kepada mefeka teti benar
iy, Karena i, mereka fidak fefiita Halla uniuk
ﬂi?ﬂj\bukﬁkaﬂ keberiaran ueapaniiya: Barangkali akaf laini reaksi
:ﬂkll‘ Isait apabila yang menyampaikinya bikan Hatta Kediid,
o i yang lebili peritinig; adalah kenyataan bahwd bangsa
lidofiesia  dalai kondisi yang kritis, dalam ai bahwa
Kefefdekaan indonesia harus dipertahankan mati-matian. Karenn
t persatian dai kesatuan seluriuh kofiiponien bangsa ddalah syarat
tiilak Witk fiemperiahiankan keimerdekaa tersebiit Wakil Islat
ERebil  menyadar  bahva Kaiau  mereka  bersikikib
g?e*ﬁﬁt‘ﬁ&hmkan pefidifian merekd, tidak i

diciF daf penjajah akan datang kembali ke bl Indonesic
Mfiﬁdﬁf sélarigkali merupakan pengOrbanian it Tslam itk
feifipertaanian kererdekaan Indonesia. Jadi uitiat 1slam bersedid
mfﬂﬁﬂﬁﬁﬂhkmi Keifiginan mereka defiii kepentingan yarig lebili
b\ew; Ketiga, setelah proklaimasi keferdekaan; wakil-wakil Ista

siahil persatuan akan

@ﬂ&d“ ‘Llhﬁ{ ﬁﬁﬁ&f Noet, _Par_!ui [start di Pentas Nisiotal 1945-1965,
rta: Grafiti Pers, 1987), h. 40-41.
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ik ﬂk@ﬂ ﬁi_ﬁﬂiﬁ,ﬁfjaﬂﬁﬁkaﬁ keiibali cita-eita mereka di
konistitusional dalaim suasafia yang lebibi forinal da

i elaborasi i aias, dapat ditark kesimpulan baiwa pada
iefdekaan Indonesia, umat Istam mengalaini kegagalan
tidngan  fereka nenjadikan Islam integral dalaifi
berbangsa. Meskipun pida aiwaliya syatial [slait sefiipat
e lin keliidupan beffiegare. winat Isiaii haris feld
il kaii keifiginan mereka dan fefierima rifitisan yang faiti;

aﬂ YVang Maha Bsa Mefidhg sebagaitmania
SR pard fokoh Islam, ruitsaii {ersebit fieficeriiifka
PiEsi {aiid uina Islaf. Nainn ada saja fasa kiiaing puss dari
| mﬂa sehifigga mereka berupaya secard {efiis erierts
jetjuanganfiya: Mk iial slai pui mastk ke daliiii
disg pejiangan wakil-wakil Istain iengtearasikani Islaii
il fiifiisai kofstitusi. Bagse ffidoresia eriastiki €

B diaid dengon dikeluakannss Mkl

il (vaig kefmudian terkeial denigan Makliiat ¥ Buiig
kareia ditandatangani oleh Bung Hatta) No. X pada 16
{045 da Ml 3 Noenber 1945, ekl K bers
g Periibalian sisteri pererintahiai iidoiesia dai presiderisial
et paeirenter. Sedangkan Mokluma! 3 Nopefiiber 1943
ity diberny hesemptan b siasyrakal fidoresia
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mdifikaﬂ paftai-partai guna  fmedyalurkai aspirasi

~ Defigan sistefii parlefmefiter ifi, Indoriesia merigalaii go
Kabiiet. Usia kabiret tidak bisa bertahan lafia, i&f&ﬁd S@g;ag
ii fiosi tak pereaya di tengah jalan dan akhiffya jatik
dalam sistern inilak Indoriesia menatmpunig bariyak partai
8 B ikiit serta dala peilu 1955. Dafam sistefii ini pila
W mendaﬁat Kesepatai kefibal itk feripetjiangkd
yaiig sebelumiya kandas oleh kofiseisis politik
: “ebagalmaﬂa diiaraplan tokofi-tokoh  Islai; et
iy heidak dilaksanakan secepatnya setelah lidofiesia
: dekaan  tersebut

. Namin karena pada ewal keffief
4 fengalami revolisi fmempe Hahankan kemerdekast

: Y diifipikan tokoh  Isla asih el dapi
i, Meskipin Hatta feldh fenandatangani Makluat

ki partai-partai, suasana politik ifdatiesia masik diliptiti
kait. Befuin lagi PKI yang melakuka peiibierortakan di

i%as Noes, Maliariniad Halla Biogra Politik Qahaﬂﬂ L PES,
Meiifiit Deliar Noer, seperti disaipaikan oleh
Rmﬁ Hata, 1. Wi 3 Widjaa, kedia maklumat
i &dﬂ oleti i Boekartio ééﬂﬁg
itk hijtian-tiian aﬂ bemia E;madi Biikan
Mﬁﬂbpaam demikian, h iililkﬂiaﬁgﬂ pala ket
iy dt etk dpa yang
.. it &epumm ufﬁ gga i&&duaﬁﬁd akart
SRSt S ¥ mﬁstiﬁaéa it makiuﬁtia(t kﬂg %&)keiuar éié jﬁ?ﬁgﬁ
o sl Kot resia Pusa jiiig 4
gy aameai’a‘m.
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MBB pada 1948, jiistiu pada saat-saat genting ketika Belanda
”‘Wﬂﬁ agtesifiya untik menguasai ifidoriesia keribali.
e Bariiah pada 29 Bepleiriber 1055 pemili pertaria di
Tndonesia dapat dilaksanakan. Pemilu ini diiliti oléh banyak partai
 denga ks ragam i belakang polik du ideolo: Ada 39
i politik yang ikut dalafm pemily ini yang dipafidanig paling
deifolsalis di indoniesia. Selain it terdapai puld 46 keloipok
»MWI; 59 Sfﬂﬂﬁ e wakili ﬁemrangan dan 34 kelompok
| . Beiiiianya memperebutkan 257
Mlih&ﬂ.‘“
Dari pemili ini; selidaknya dda liga ideologi yang |
Sudta ferbesar dan akan bersaing di Konstituane fdflifiya:
mﬁﬂﬂﬁ adalah slam, nasionalis dan koininis.” Di kalangan
Ws patai- paﬂai yang ieraili suara dapi kiifsi di Koristituante
adalal Masyuini 7.789.619 suara (112 kutsi); NtJ 6.989.333 (91
kiifsi), P8 1.059.02 siara (16 kusi); Pert 465,359 (7 kursi) dan
diwakili PNI

PPTI 74.913 (1 kiifsi): Kalangan fasionalis yang

s e R

kiifsi dafi 15 daerah

neraili

‘Bhdt Thabmﬂ sabmﬁ Megatitat Ban{gsd Mgt Detiioktasi
enqkag teritang partai,

' f.'..' , 2000); h. 24. Uraianse&:ara L
i o ?éfﬁfaﬁ dn yang mengikiit peilis 1955 juga apa
dalim:bfd f.

i yang lnat biasa. Setelah

“Bagi kaﬁmﬂ!ﬁdﬁi’éﬁh" restds
ﬁﬁii dﬂgﬂ Béiﬁﬁ{;“kdn i y48 greka  mafpt
m‘“ﬁﬁ itk bangkit kemball daf iﬂenjadi galah satii
? ahiteraa rakyat fidoriesia dan

uat Baran
gk‘h Bﬁéh st an faktor ttama

imasih beluin ﬁtetﬁadai friefti
pKI giémang hattya | bisd

%ﬁmﬁam masyarakat yatig fiskin daf Belum
W‘?‘&iﬁ penididikan yang frieimada.
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olehi 9.070.218 éuﬁiﬁ (119 kuirsi) dan PKI iefperoleh

(80 kiifsi)® Dari peroleha iifsi tersebiit; kalau
ikan, fiaka ada empat kekuatan patai ketika it yaiti

i partai-partai  1slafh pefsaing  dalam

i pattal
ke penganih, di Majelis Konstitiante irerekd
i itk file memmperjuangkan fslam sebagai dasar
dapan dengan 9ﬁﬁdi -parti nasionalis sektilar
+ pasicasila seperti PG P8I partai Katolik;
daa?ﬁ!"ﬂcbeﬂam yi ada sati ideolog 1 jakii
i di auangkan patal Bufih dan Parta Wb
{idak eukiip berpe gariih.  Dala

fibangannys hanya diia ideslogi ini yang Ussraring” i
| Fiﬂaﬂiﬂuaa idelogi di Konsituanie bend- beiidr bebis daf
jailh  dari  tekanan-tekanan Miasiiig-fasinig piliak  letuas

pendiriafiriy Di piliak Islait; partai-

fiengeluarkan pandangen
pitai yatig fiefiibela fslam sebagai dasar fiegard Sepe i Masyumi
i NU; i dan Pet ireniliki satt §uira: Merei&a hisa sejendk
£ m M dan ﬁéfsaihgdn iiftiik fienghadapi

?‘fﬂ‘l&ﬁl&hﬂﬁ usial il
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fifii bicara yany terpenting delaim perjuanian ﬁienegakkan
sebaggai dasar negara adalah Muhamiad Natsit Selain Natsir
pull {okolrtokoh seper Sifuddin Zuhri, Zial Abidii
iy Haika, K.H Masykur dan asiian Singoditiedo. Bagi

. Pancasila yang diperjuangkan ol para fasioalis sekulat
o etal dan idak memilk basis ioral agaiia: Ifillah ¥Ang
 Uiolak oleh kalig politis Ilaimi. Dalai sidarigesidang di

Konstituante, uaiite, terutama Natsir, bersikap keras daii tegas terhadap
 Paneasila. Menurut Naisi, para pendukuns —
Pancasila {esebut Sesuai selera iereka.  Watha pancasila
Sepeiiihiga beisifai felatif dai terganting ada filsafat hidip

ﬁLﬁﬁ jidatoiya Naisi menegesken i Kalaipun 86
dal Paasila sia Ketubaian Yoo Mebe B, iti su‘mbem?y
adalah sekilar, Id diniyah Fijipa agama dan iidak besiiiiber padd
Wahyi ilahi. 1a hafya m% peiggalian i figsyarakst,
Ketuhanan daia Pancasia Ransaleh 7% adaiiga Tuliaf 1a1pe

s Wby Karena ifi, 128 eiifaan tersebit bersifat relatif

62



T bicaia yaing terpenting dalam perjianiann figiiegakkan
bagai dasaf fiefafa adalah Muhaimimad Natsir. Selaifi Natsit
la {okoliokoh seperti Saifuddin Fiitiri, Zainal Abidii
fad, Osnan Raliby, Sy Ol M s Al
ddieay, Haika, K. H. Masyhi dai Kastiad Sigoditiedio. Bagi

\ Paicasila aig diperjoangkan oleh prd fasiofl sekifar
lih fetal dan tidak eilik basis foral agaifa. lilah yang
ek oleh kalarigan politisi islafii. Dalain sidaig-sidang di
istitiante, teritama Natsif persikap keras dan tegas ferhadap
isla. Menurit Naisr, pora penduking Baiicasila fenafsirkan
iedsila fersebiit sesiai selérd ieka. Warfia Pacasila
& chiinga bersifal felatif dan ferganting ada filsafit hidip
 Dalam pidatorys Kalir fenegaskan bakiva Kilaipun aca
ol Pancasila sila Keluhaian Yond Miha B, it Suifbernya
- dalah sekala, 4 o, i 98 57 idal: sifiber pade
- alyi lighi. fa fanga erupakan peggali i masyarakL
 Keluhanan dal Pasasi haalh 350 S8 Tuh tips
iy Kaeng i, \eigan tesebut bersifil BT
4 m ) :-m;i
Sikap fegas Natsie i feradsp P

dipat difacalk dari keryataan bahve sila-Sild

aricasila ini parangkali

dalaf Paricasila sangat
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| Aﬁlﬂuﬁigme ierhad ila. b
= : ap Pacasila fanyalah kamiiflas
. Dot iisicgackan bahwa bila el Bl
| | ek feloripet dafi

m:; Asiold Mot Soed
ek laim walil-wakil 1 befiva rupeke
piikiika bahiwa denigan

‘ &’ sekilar. Rislan Abdulgani fen
‘ mﬁﬁﬁﬂﬁﬁw 6 Againa berart Wiﬂﬁdﬂk iiielepaskar
e ah agaiia dalai kenegarass ifdoiesia. Semefitara
ooty yang Kristen fierasa khawatir fealati Tslaim ienjadi
iritas i menjadi warda

I i
ﬁg&dﬂﬁim idealagi mgngg&ﬁﬁkaﬂ paricasila, maka it
o flofipat dafi i i {enang dan
o i ik berora.
s Qﬁlam perdebatan tersebiil kedua belah pifiak iidak dapat
\A_*_tﬁ! kifa  sepakal. Masiiig-masing igreka  berisah

i “‘Ai';ﬁi—al Ahmadb i
i ideesia, (Bandliing: ng 1

[elcktilisite sl

—_—

Maail, Petd Biihi It
g3, 1198:

g
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b pendifiainiya; naftun jidak frampy meyakiika
. Pebicarnan fengenai dosir g, hin TERYS
teraklif pada 29 i 1059 nengalaini jalan b, ieskipi
 disalat-maselah iaifi Konstituaite telah  berhasi
lesaika sekitar 600 figas-tugasiiya. Melifiat kenyataan
i, Bokaino tdak sabar dan akfirnya iengeliarkan Dekit
it pada 5 Juli 1950. Ide ini sepenuhiny iieridapat dukungan
H. Nasitio

i

- Mefipir-haiipir tidak terbatas. '
~ Keluaivga Dekiit Presiden it cisiidai gagaliya kesibal
U it sl itk melkikan inisgraslisasi 1fain ke dalaf
Nl ketanegaras d Indoresa. Prjiangan tokol-tokoh Isai
VA dijaiii seeara konsttusional dlem wadah Konstitiaite
Wil beiakhr eagan Kskesewads ol hepus Stk
!m i i iefgeluarkan dekiit

B Boitik fslain Era Deamokrasi Terpimpin : |
i i ek ioesi ek fasa DefdokTes
G Aqah ol i bl sk lod di el
; B8 ak pengeris dibrierikan fentan Deokrasi Tepipin
V| peiE R p T
1 Miarif, b derokrasi terpifipin il defiokiesi kekeludrgad
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m i, Keiibali respons ini diberi justifikesi nelalui

gitia politik Suiini kiasik ~BSebeiariya Presiden
i perguasa tunggal telah jauh menyimpang dari “afuran
elaanegaraan yang Sudah digariskan bersama Baiyak
R aii Soekartio yang iikoistifisional. Naifiuit ifidt
! m  fiierasa mendapat perlindungan dari Soekarro Kalangan
Kelibatannya tidak mai bers ikap frontal terhadap 8 Soekaftio.
' - Uehatn  pulah  tahud berada  dalam @ di bawah
periguasa yang zaliim lebiti baik daripada tidak
i

| m eifiapin walaupun hanya sefmalait” sepeiti
Peidapat s Tiiiyah dan larangan bersikap oposis iiendoiningsi
Petilkis pofitik uimat Islain ketika it

;;’ o, et fﬁcﬂ%@mﬁ m “m,;;m ;ﬁfﬂﬁd Syafii Ms
| Wkeuegamn bseifa di Ko, B §3-184.

-
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ki demolrasi terpimpin”  ini (EyalE

i Syafii Maarif inembagi periode ode demokrasi terpimpin ¥ang
Hif hingga 1965 i meiijadi periode proses Kristli i
£ .) seiniber 1060) dan periode kolaborasi (hifigga pecahinya

sitakan G308/PKI 1065)." Periode kristalisasi
wma kawan dan lawan, pendulkif

i kebijakan Soekarfio 1ofSebit Sem
s i ditandai dengan kerja sama sebagian keloifipok fslain
ki bersaina deiokras terpiimpin termasuk deriga ko
g ieriipakan salah satu pilar penyanggany?
Masyiiti, kaie etk demelaﬁsl ierpimpin, dipaks?
mmsm s

i ifi. Safah satt
ekt BPIAD demokrasi

aa teritii
&m hiva
m&?ﬂﬂyﬂ iberatisiie,

alah demokrasi kekel
sifiya diktalor. mgﬂgimgls:'? déﬂgiﬁ aemam&i

adalah demmokrasi ang
epada misyaw g‘“ ﬁ“’!"*,;‘*n?’é“ﬁ‘“ﬁ" ij

| Lihat Tesis MAM da Umve
o g apf”mia:gﬁgf o
L iabkan ke dalaim bahasa I onest
Wotesi Py Dok Terpintpi 4591965)
Wi Press, 1ugg). Ll
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Aceh, Sulawesi daii Kalimarian Apalagi dasrah-daerah yaig
fiiefiibefoiitak {ersebut merupakan kantorig-kafitong Masyutii.
Difaiibah pula ada beberapa fokoh Masyuini seperti Natsir
Sjaffiddin Prawiraiegara dan Buthanuddin Harahiap, yang ikl
dalai periberontakan (vakni pemberontakan PRRI di Bummatera
Baat) tefsebui, namun Masyutii tidak mengeluarkan sikap atas
Keterlibatan tersebut. Naimih, ienurat Maarif, tuduhaf ini fidak
beralasain siiia sekali. Mereka jah sebeliiit pemmberotakan sudal
lidak feilibiat akiif di partai.” Mereka ineimberoniak bikan ates
fdia partai, melainkan atas ama pribadi. Peiniberoritakan tefekd
Pl itk fjuan supaya Soekarto menyadari kekeliruaniyd dan
kefibali ke jatai yaiig beiar dalam peitierintahantys.

- Akaii tetapi; bagi Soekarno, Masyiifni dianggap duri dalam
dagig yang mengaanggy “jalafinya fevolusi kita" dan haris
disinghirkan. Masyuini adalah ujung toirbak penegak demokrasi
Yl Hendak dikubiirkan Soekarho melalui demokrasi terpiimpif
Karenaiiya, Soekarno mengambil sikap t:gas itk embingkam
(okohi-tokoh  Masyuii, Banak foloh Masyui, seperii
Mohiaifiad Naisir, Buga Hariks, Buafiuddin Hafshap,
Mohaiiiad ¥ ian Nasition, Prawoto Mangkisasiito, s Ashar
daii Syafvuddin Parwiranegars, yang mendekam dala penjara
Wi proses ki yang wajar akdbat perlawana terhadap
Soekiiiio,© Baruiah setelah gagainga pemberoiakan PKI 1963
tokoh {okoh fersebiit imenikimati kekebasan.

ehiaa, i i Ml s K "';Ti@mi.’“* =
i Geborariiya biikan hatiya tokoh-tokoh Masyuini yaiig ditahan
A s pesirisitahan Goekaimo. Tokalriokoh PO, karena ieAentang
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. Bebalikiiya, tiga partai Islam laiiiriya, yakni NU, PSII dafi
Peit, berusabia menyesuaikai dir dengan demokiasi ala Soekariio
| . Mereka bersikap akorodatif sehingga bisa hidup
it deigan Soekerio dan bertahian daiaii alaii
deiiokrasi terpiiipiiiya Soekariio. NU adalah pariai yang paliig
besar di aitira Keliganya, kareraiiya dapat dianggap sebagel
Peiidukiiig wlaita setiap gagasan Soekario. Balikan NU ekl
sekali ikiiiq politik yang dieiptakan Soekarmo defigan  Sistemn
fidsakofiiya
Tokoki-tokoh NU yang ikut armbil bagiah dalain defmokrasi
{effiimpin ifi antaa lain adalah KH. idham Chaid, K. Achinad
Saikiy dan ki Saifuddin Zufii" KH. ldbai Chalid
fiitiyatakan bakiwa masik ke dalam sistem deiokrasi terpimpin
adalah sesuai dengan hukim Allal. Sefmeitaa ki Ashimad
Sjaiklis berpendapat baliwa masuk ke dalain Sisiein aemehﬂsi
terpifiii adalah ijiikiad politik pihak ﬁ:sﬂﬂ&eﬁ semm

Eﬁb kah Boekari, ;uga ol i B il ms&ta adalali Bl
gyi iF ff Subadio Gastrosaloimo. Bagaifiana proses ana, stika
um‘*{# fégdeﬂgalu a{u ikianan politik ﬁ“ﬁ"&""‘xﬁ&’%‘l :ia:

asilion dalai karangannya berjidul Kerang-lend
53‘% fig Terali Bosai di %amag y i Orla, (akarta: B %hﬁ Birtaig,
politik dari NU

ENain deiiikian, tidak seiua {okok
fieidiikidtig kebijakan d@m:msl M%pm i, Palifg tidak dds tokoh-
k"“ spe inifos Rosjad dan KFEMuha it Dachlan tereatal
sebigai periilat pagssan deﬂlﬂkml lbrsmnﬁm Nt feroka kaldli
Bg:é:s enga i havorilas tokoh NU lainia ;‘im ";f:ﬂz’:“ﬁ, k.
i dalai demmokrasi terpimpin. Tiron j
di ﬂldhigdﬂ oleki 1ezim Orld lm ut. Litat Maaiif fefai i Politik i
ltdotiesi, hal. 64.
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i Zidhri adalah tokoh NU yaiig bertahan menjadi Menteri
i pada era deitiokrasi {erpiriipi. Selaini pefiiberiaran tersebi;
. fiendukiing pandangan dan pendiiannya, NU e

 Kaedahekacdahi wushul figh: Di antaraniya adalah kaedah md 14
A ki il 1 yuiraki kulluhi (sesuati yang fidak dapat
bleti secara utihi [100%]; jangan ditinggalican saimia skl
iy, freskipiif hanya diperoleh sebagiafiny saja). Karend
‘M NU; masik ke dalam sistem deiioksasi terpimpin febihi
ik daii akan lobih mudah mewarmainga daripada berada di faf

 Meang dalam e ini NU (eilibat dalam demokrasi
¢ mﬁ}.ﬂ da ingin mewarnai percatiran politik yang perkerbaiig
i m iti. Setidakiya NU beriisahia iefiasilan Tslam dalat
tafafan politic dan mengimbagi doiiifiasi komtfisiie yang st
g bespengaru, Namu, dalin ol it U pi
Wil g i, i sat pisk NU sudaf mepyalaka di
loyal derigan pemerintahian Soekaffio dafi sefdleing fevolisi:
S di ik i, NU Joga fda e e PEL 520
Setdfa [angsung maupun tidak 1angsung seidapat angin G
Soekfiio, Meientang Pici secard frafisparas beraiti juge akaf
W&Bﬂﬁ derigaii Soekarno: Bisa-bist oekarrio menudh NU
Sebagai antirevolusi; yang fenti akan ienjeruitiskai NU S

ke dili kehiran, sebogaifiand dila Mgy, ARG
S kg LAode 1 N 1k I haya sekadar
it politik Soekaio daf fidak bisd seinpengauliys: S ekariio
aiari betiil bahwa denigan iengtasa kiyai-kiydl karismatik NU.
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yaig berbisis di pedesan; terutaia warga NU; aka
laah dikuasai.

- Naiin demikian, antara NU daf Soekfo siidali tefialin
Mg yang baik sekali. Afitara keduafiys seakaii-akan saling
biifihkan: Baikan NU; hersaia-safia partai islam laifinya
il fiéfcukiing deimokrasi terpifmpin serta pendilkiing-pendukiing
SKaffio dari piliak rasionalis dai koiiuis; pada sidaiig MPRS 18
1963 feigaghat Soekarno meijad presiden semi K.
i suafi etk penyimpaigan dari UUD 1945 NU, dengf
e Sjaikiii, mencari dalil agama bagl peinibenarai Sikap

B Dalaih hal ifi NU menggtifiakai paradigma polifik S
Masik stk inermpertahankan pendirid fiefeka. Penganghati
S0k sebagai presiden seufir hidp ol MPRS deifut NU
i preseden daii pemikir-pemiki poliik S Klasik
Syaikiii, jifi biara NU ketika itu; fengert tiga
ibaigan. periano pertiibangs poliik. Bagi NU; betape
iasaiya jasa Dung Kaio bagl perjais &
iesa. Berdasarian prestas il Sudah selayakisd Bung Ko
| Wefiperoeh  fehormaian  teringil:  Kedi pertiibaiges
| Mlusioner. Dalai hal ini Syaikhi ieibadingkai SOERATHO
i N M S, i e e el

- Sl A, Sepert dikutip Maarir, Sy ens®

e 1 A0 I, Aot Konfik N i s i g, (akaFs
W g, 996) . 2. g
Lifat Maari, s da Poitik iioesia, . 116411,
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“Sebagaimana dengan Nabi Mihamimad Saw. 13 abad yang

dalaim  memimpin  revolusi  bangsa-barigsa Arab  yanig

iliya bodob it irengalaiii rintangan-rintaigan dan bahaya:

ia yaig difujukan kepada diri belia dafi uimaf sefta ajaran-

e, begiti pula kini dalam stsast di mana baigse
iesia di ggwah piffipifian Bang Kariio sedaig frenyelesaikan
Sicinva. s

- Ketiga, pertifibangan agama. Menufut Syaidiv sepanjaia
| Isfdii tidak pernah didapati baliwa kepala negara dipilih
 eijalankan tigasiya dibatasi oleh wakiii liima atau sepuilif
pala fiegara dapat menjalankin tigas-tigasiya sélaiia
e berkiiasa seiimur hidup. Syaikh yikii bl Panglifma
'j'%tlveius'i Presiden  Soekarro ekl - Syafat-syaral

- Bikap akomodatil dan periolakai ferhadap oposis s
il Asgira {ebif jauh diperiibatkan oleh NU daf Organisas
iiofial laiiiya ketika memberi gelar kepada Socker derig
I iy D b Sy, Selise; ada o 1964
kAo jiiga fiendapal geiar kehormmatan Dokior Hoforis Catiss
i bidai dikiva oleh IAIN Jokara, Promotorisa fak 1o
h KH. Saifuddin Zubii, tokoh NU yai fenjadi meiler
i s Deiokrasi Terpifipin.”

‘ 3 i lf l’efd bwm )ﬁ;@w&me’ isheih i Tndonesia, (Baiditg:
185

3 i : .
Bﬁslm Noer, Partdi fsian, . 405.
7



- Dalai imasalah ini, kelibataiiiya NU ingin  meberi
| Sibolsifibol keagamaan dalaiti kepeiniimpinat Soskarno. Ada
| Upay iftegralisasi antaa isiari dan politik oleh NU. Selai sebagai
| Pengiiasa politik, Soekafno juga eyl kekiasaan dalaf
idaig againa. Kekuasaan Soekatnio sebagai presiden seaka
efjadi maksuim.> Hal ini sejajar dengan pemildran Siifii kiasik
g fienyatakan khalifah sebagai Znill Allah fi al-ardh dai
laargan betsikap oposisi terhadaphya:

Bagi NU, sikap melawan kekuasaan Soekarnio jaih lebi
betbaiaya daripada freneriia tanpa protes: Sikap akofmodatif ifi
ﬂﬂﬂb{l Witk ierekan fisiko seminimal munghin. Adalah hal
Yl sia-sia felawan Soekaio yang ketika it sangat kiiat dengaf
dukiifigan seperithnya militer (Angkatan Darat). Oposisi biskai
héiya fidakai yaig sia-sia, melainkan juga berbaaya bagi NU
difi peigikutinga. Dalan hal ini NU riefiggunaka kaidah agaiia
gggakdhmmm (el fisko yang paling kecil di antard dud

4

Selaifi N, Muhammadigah yaig disebut-sebii sebagal
*E"?ﬂimk oderiis juga “erperangkap” ke dalam ﬁ&iﬁﬂlﬁﬁiﬂ
Poliik S tsrsebut. Muhammadiyah pertah emberika gelat
Bikis Hiioiis Catisa itk Soekarno dalaf bidaig teologi. Pasca
Mikiaiir Muhainadiyah ke 35 ada tahin 1962 Pimpiian
Pisiigi pui difaii di istia Bogor. Balka Muhafimadiyeh

Bikid §. 44
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fhefiberi gelar kepada Soekariio sebagai “Pemimpin AR
Mﬁadiyah”?‘

€. Politik Islam Era Orde Baru ;
. Gagalga pemberoitakan 30 S/PKI dai jatiifinya
kekuasaan Soskariio menandai bangkitiya sebuiah efa bari yang
oleh pendukingiya disebit Ofde Baru. Kelahiraniya ditandai oleh
ﬁﬂbeﬂaﬂ ifandai-—yang dikenal dengan Sufat Perintah Sebelas
Matet 1966 atau Supersemar—oleh Soekarno kepada Soeharto
itk engatasi situasi yang diakibatkan gleti timbiliya
Befiiberoritakan kaufi komunis tefsebiit: Soehafto; defiga ABRI
(sekarang TNi) dani baniuan winat lslain akhifiiya bertasi
fiefigtiasai keadaan.”

Pada awaliya, Orde Bari yang dipipin oleh Soeharto
fhefberikar sebersit harapan di kalangan inasyarakat Indonesia;
kh‘i?%ﬁya iiiat fslaii. Bangsa Indonesia ingin ienapaki kembali
“‘“@HB&H berriegara yang lebih etis dar deiiikeatis: Apalagi Orba
Sefidifi fienggunakan slogan “ingin melaksanaka Pancasila secara
filffi daf konseluen.” Bual ufmal [slam, khisistya para fokoh
bk Migsyii, keladiron Orbé diharapkan menjadi ‘arips i
bag {aipiliga kel kekatan isa polil. Hal i diafiba

 indaait la da Pt doisiapada Mesa DeRoKF st
H itpi, h: 69-70. (i e

Saipai sekifarg, Aaskah dsi Supersediaf it sefdir belidh dapat
difacak. Baiyak spekiilasi yang berkeimbaig bihiéa Spersetiar ters it
dipoliast ich Coehaf tilk “engkoup’ kekuasadr i SOERBFHC
N, yaiig pasti, apa isi sebenatfiya Supersemar lersebiat saifipai Rati
ini hasih dipertanyakan.
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& § dengan kebijakun Ofba yag membebaskan para fokoh
yiitiii yang sebelumnya dijebloskan Soekafiio ke peijara.
Make, sejalai dengan perkembarigan Orba; ufiat Islam menysiin
iefeans bagi tampilnya islaim politik untuk memperuaigkas
dpiiasi syariat Islam masuk ke dalam sistei Keriegaraa
Ifidonesia.
 Naifiif akhiiriiga fereka merielan kekecewaan. Pemeriftah
Ofba yang didiking sepenunga oieh il fidak bersedi
metehabilitasi Masyumi dan tidak merigizinkan para cksponeriiya
tifik ferlibat dafaim politik praktis. Kalangan militer menganggap
baliva beberapa tokoh Masyuimi memiliki kesalahan yang tak
teiiiaaflcas karena elibat dalam pemberofitakan PRI

Lebili dari it pendikung Ofba umiimnys mengalami
i degan fslam polil. Mereks menganggap bahia
keberadaan islam politik dapat mengganggy stabilitas keleiasaat
fieieka. Sikap i sangal wajar, kaseiia paa eksporien Masyui
sl {efii kepiawaian mereks dalai ikl politk. Masjiin
ol parial fodern yaig fafipy memainkan peraiafinya dalaf
Pio8es defriokratisasi dan perbelajaran berdemoktasi di Indoresid
Peigalaiai fokoi-tokoh Masyuii dalain politik pralkiis seléia
s deiroksasi fiberal dan demmokrasi terpinipii tent ferupakar
odal kiiiss bagi mereka. Semeitard eksporen Orba senidii
dalah orang-orarg yang lebih ude daf figsi perl baiyik
Bela. Mereka beluin einiliki ain terbang” yaig exkip dalai
Broses besdeiiokrasi, Seentara it sikap radikalisine—dala aitl
Kelidikbersedipan unitk komproni  dergaii Segald bk
kedikiatoran dan tindakai-tindakan yang tidak defmokratis—pars
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ks fokoh Masyiimi merupakan kerikil penarung yang serius bagi
* Ofba itk fielariggenighan kekuasaanya

 Meliiat kondisi demikian, tidak ada caa lain bagi Orba
Selsin “mengubiirkar” impian fokofi-okoh eks Masyii itk
infefabilitasi pariai Islam tersebut. Bahkan, All Muirtopo; okoh
{aigai ki Soehario di awal Ofba, deiigan kasar mefigunigkapkai
m l?ﬁf:;etbe Mﬁmie baliwa pity penjara masih
- feibi aii ia fetap bersikeras id
keibali Ma&yumnﬂg’i‘m . o

Di saiipinig wipaya ingin menghidupkan kembali Masyifii
mﬁﬂmmmpwawﬁa&awwkmﬁﬂm
fokohi-tokol

Paa Desiokiasi I Indonesia (PDID). Beraia
Itai Iaifiya yanig lebih muda, Haite sieiytistin feneatia pendiian
Peftai fslaim tersebiit. N selelah disampaikan kepada
Peierifah; Socharto dalem siraiiye 17 Miei 1067 menolak
bﬂlﬂﬂﬁ PO, Alasantiya; mentrut Noer, adalah karena ufiat
s el el s bl dalans eaggepirfcane
e PO i s dibavaiien sieggaigg Sabilits
politik 2

 Abfiffiya peitierintah Ofba wstestul’ berdirinya Partai
Ml ndoisia (Parin) pada 20 el 1968, deages
Gl fidgk ida fokoiviokol ehs Masyui yang (et di
dalaiinya, Naiin demikian, sejak awal berdirinya Parmusi sudah

% Geba Maﬁaﬁéie@ﬂam Braiwoto kepada Deliér Noer Liiat
%ﬂf o, Ub B Uil A Bagi Bongs, (Barii M
- O —— L L
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mda leh intiikeintrik dan konflik kepentingan. Tereatat dua
bt yaiig berseterii dalam partai baru it yaitti kubti Djarmawi
Hadikiisirio-1.ukman Harin dai kubu J. Naro-liifon Kadir.
| Melalti konflikckonflik tersebut pefisritah Orba iielakiika
RN e O memasikkan ihoh HMS Mintaredja itk
 efgainbil alih kepemimpinan Pariiusi. Dengan defnikian, Ofba
deigan dikisigan milter, berhasil melskikan kooptas terhiadap
Il politk. i saiiping usaha di atas, Orba jiuga iefidirika
it peiieifal deiigan naina Golongan Kaye™
 Paa (71 pemerintah Orba elaksanakan peinil pertains
yai difkiti oleh tiga arus kekuatah poliik saat it Kekuatan Tslaim
ikl leh Pareis; NU, PRI dan Pert, kekuaia asionals den
Keisei yang diwakili PN, PKI, Paskindo, Paral Mbs; e
Parti Kaiolik seita kekuatan pemerintahi yang divakill oleh
Gokar. Dalaim pemilu pertama ini Golkar menanig iititlak
iefigaritongi 62,11 persen suara.
Defigan kemenangan ini; Orba faki finingkatkan

g e vy pevlead o LT
i 1073, Pariai-partai peseita pertilt 1971 difusi fiefjadi diia
Kekuiatasi wtaima, fsiai dan nasionalis Piiftai-partai fslaim difusi ke

—_—

@ pyds giash Orba, Gelkar tdik peffdh smeiyebit ity
Sébigal pariai politk. Meskipun denikiary Colkar wezgﬂmeﬁ i
' wwdmmﬁmwmaﬁa@m?gaﬁﬁmﬁ
- kuasadiya. Golkar, daift sekidp iiai Orba, selli menng sk

Bii patai-paial Iairya. Jadi, peremulh dud aFus iAa pendikig
Peiiais, b, yall ABR) e gorgan e e Golka dad
$ayap birokrat dan sipil.
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| el Pitai Persatian Peinbangunan (PPP); dan partai-paitai
gﬂﬂlﬁ/ﬁﬁst&ﬁ difisi ke dalam Partai Deiokrasi Indonesia

D sl banyak perwira Aighatan Daral, sstemn baiek
Paita feruipakaii fakior penghambai tercapiys kosensus nasiona
Vg dasar et ujuan negar. Parti-part haiys melskuken
6posisi deini kepentingannya dan kurang meffiperhatikan progran-
Progiam peinbanguiian Karenaiiya kebijakan penyedeihdnaan
Bt iierupakan alat yang efektif uitik mengonirol partai dai
Weiisalka kelugsan di fangan penguass. Kebijakah i
difafibah pila dengan konsep floating ass (assa irengaibang)
Ot Dl kose i, parts ol ik bole nengerbeighan
m"@‘?ﬁ di fingkat kecamatan dani desa Dengan deikian,
B dipayalkan frlepes dar Koisituennys; sehinggé ek
ek hbungan efosional d it keduaiye
Dalain sugsaia deimikianlah peijuangan sl [olam
ik pads fasa orde b Kebijakan-kebijekari Ofbe
didfiggar, sering tidak bersahiabat dengaf féla. Naiiifi; fidy
ki i ol s gk rine gendang yaing diabul
Olh O, PP scbagai sii-saunya paai o Il hars
biiyak perdaiai dengan kekuasaa Ofba

i daf i ialai dengan berbagai caré.
Biadigiia S yaiig lebih engutamakei Kehafinonisai daipads
Penolakan terhadap kekuasaan.

5 R, Wiliagh Liddie, Ponily-wils Ode Bar prsang Surit
i L 0
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Di isi i, sebagian pertiikir Islaf g seifiula belajar di berbagai
Pergifuai tiggi di dalam maipn \iaf negei, setelah kerbali dari
- dilani fereka berusaha mengembangkan pendekata Tsta
ilifal dalaim merespons kekuasaa Ofta. Jargon fsfaim yes partai
il 4o g e dikerbanigkain oieh Nureholish Madjid pada
W 1570, bagaikan bola salju mendapatkat siiiipati dari kalangat
i fida islafn. Bagi Cak N, panggilan akrab eeridekiawei
sl i, partai Islai bikanlah  satu-sahifiya  alat
ilikeperjianghan sspirsi uinal Isa. 1de eflang it
It tidak lagi frenarik daf ehilangan difamika. Mefifut Cak
Nut, “ika partai-partai islaii merupakan wadah jde-ide yang
e dipeaigkan berdaskan [, iaka jelsla e ide
i Sekarar dalain keadaah tdak fenarik. Denged pekataan I
’d“*ﬂﬁ_ dai perikifan-petmildrai fsja ifi Sekaraig sedafig
Fieijadi absofite meifosil kehilangan diiaiika. Ditaiibah 18
patapariai [slin fidak beasl fefbATENT iiage postif

sifiiik, balikai yang ada ialah image sebalikiiya. "
Mefriang, dalam perjalatian cariernya Cak Nuf korisister
d““f“ gagasa ii. fa Sering weiiiberi eonioh pada kisah pericatiafi
Nibi Visuf AS oleh saudara-saudaraniya Qebeliii ferekd
berangkal, ayah mereks; Nabi Y ki AS fremesaikan $upay
flereka nasik ke kota itk ceiicari Vusuf tidak felaii s
B sk S, tetip s eberapa it ShinEEe keriighin
ok iendapatia Yusif lebi beset. Be slasarkan eantoh i, Cak
Nt fenyaiakan bawa islam politik gl saldh saii pif
odernan  daf Keindonesiaar,

 Snreholish  Madjid, fslah Keh
(Bandung: Mizan, 'i?ﬁcjﬂﬁ :
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i

s

Pelajafan agama dengan

Dalain periode i

Sl {erdapat dia sikap

e e

e
ggi perioede; yaiti antgga
iy fsia it Negard el

uangkan aspirasi utnat isl

i ieigguiakn pendekalai laif. D
i oleh Cak Nuf adalah islam kultural
33 {akiun kekuasaafiye; fiubuigan [sta dait

g?ﬁ ::gﬁgdﬁ ti.délﬂﬂbab b 18
o perjudian oleh negars;

Offas fgfain faifinga sepert
MAB;;H Az Thaba yang fenbaginya el
Al il ks i i
att Pamf O B, (akarte GIF, 1996):

aift. Masih banyak lagi
silif pada sati pifit i it
afifaraiya yang

iadi dua periode; ya&u

ang
figga 1985 dai periode

il defigan aspirasi wiat dan ajaran jsfain.

-. raficangan idani-ndang tentang perkawinan, iipayd
| Meiasikka alian kepe aa ke sl

| éﬁefe‘?““_," ,

wi fslimah '
: dalain TSSB; K80B

ks perpi s Woigal Pasi 10 pat
cofah i, di kalangan

olitik dasi s di fndoriesia. Terha 2
bestieda. Partal politik PPP daf eﬂﬂﬁt

i, Marimadivah

\

kritis dan akot
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: ifdividu-individu dan ormas lain yang
kfilis seperti Deliar Noer den Pelajar Islafi fiidoniesia (PI)
fieiiolakiya karena dianggap berbai sekiilar. Terhiadap mereka
yaig ineiiolak, Orba bersikap fepresit. Ofba fembubarkai orias:
ofifias islaim yaig menolak dan merekan tokahi-tokoh vokal yang
iefientaiy kebijakan tersebiit. Puiicak dari kasus ini adalah
iielefiisiiya  peristiva Tanjuiig Priok Sepleiiiber 1984 yaiig
iefiakain Korban ratusan umat lsiam tewas di tafgan aparat
kedmianan

Dalaiii periode antagonistik yang Gerakhir hingga 1985 ifi;
{erdapal dia babakan sikap tmat 1slafn {erhiadap kebijakan Oba
Pada imasa awal hingaa iahun 1981 kelihatainya umat Islaim
fieiffiiyai Suara yang biilat fenentang berbagai kebijakan Orba
i dipandang berientangan dengan Islam. Sementara dalamm masa
{akiin 1982 hingga 1985 umat Islam milai bersibiak jalan dalam
ifierespoi kebijakai politik Orba. Sebagian tetap mem ertahatika
silaf oposisi ferhadap Orba dat Sebagian lagi mulai bersikap lifiak
dai akeiiodatif terhadap Orba. Sikap ini agaknya dikareniakan oleh
itlai banyakiya kaim cenidekiawan dan kelas ieniengah Islam
yan inastk ke jajaran pefmerintafian Sebalikiiya, Orba sendiri
pada periode kedii tersebt kelihataninya memandang Isla
sebagii kekuatan il fasyarakat fiidoriesia yang tidak bisa
difafikai, sehifigga lebih berhati-hati dalaf ienientiikan kebijakaf
yafi berhiibtingan dengan kepentingan umat fslam.

Peribahi sikap Orba (erhadap Isfar ifi tidak terlepas dari
derakan Islai kiiltiral yang dikerbangkan oleh Cak Nir df
kaian-kawan. Mereka; dengan pendekatan politik S yang

fheneriiiaiva, sedangkan
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meiigilafmakan haroinisas dan menolak sikap oposisi, berupayd
iféresporis Orde Beru dengan pendekatan yang {ebih saphisiicated.
Ofba adaali kekuatan iil yang tidak murgkin dilawan. Sefiientara
Wil slain perlu femperoleh fak-hak mereka sebagai Wafgs
fiegara dain aspirasi mereka perlu dipei juaghkai. Gerakai Islaiii
kiilfiral ini yang mengalaini booming sejek tatiin 1980-8 semakin
iefidapatkan teimpatia dalain peta politik ndoiesia Mereka tidak
iiiperianyakan, apalagi menolak, kekiasdaan Soefarto, 64!
befiisahia fmasiik ke dalam lingkaran kekiiasaan tersebiit

Alhiffiga terjadilah perceiran fulbungan islam  dan
kekiasan Soehart. Pada fmash i il sain do O measil
Beriode akomodatif, Tslam dan egara sidah ifilai menghilangkan
14 euriga daii berupaya itk saling ireimahairi. Orbi i |
Kebijaki-kebijakain yang mendukung perkembangan Isar Di
diliiiya adaish pesgesaban RUU Pendidikan Nasioral yaie
Hiéwajiblkan peiriberian pelajaran agai bagi setiap iiak didik daf
sekolah dasar hingaa pergurian tinggi, RUU Peradilan Agaiia
(kediaiya i 1989), Kompilasi Hbi 1fa, peiiberitk
i Cendekiawan Musin fdorisis (CM) da s KGR0
Rl yan e o [CM) dan ebaiggaa e 887
beidifiain Baik Muaiialat lidonesia da pembangnan fasfid olef
Vasasa Atal Bakil Mool Pacai o dipipin Prsie
Soeiarto sendif dan pengadas Festival TR

Dasi perkefibarigan Orba Seldifa 33 {ghn perjuangen
ilegralisasi fsiain da kekuasaan poliik siidah {idak 1agi rﬂenjddi
berfidtian winal Islaim. Orde Bani merusa khaivalir  defgar
keberadaan Isiain politik. Karena it dalai perkeiiibarganny?
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Il i akhiiia mengubah sirategi pecuangsn dengan
beratkaii pertiatian pada “Islam Kitural” Dalam bl i
i eeiidekiawan [slaff berisatia menghilangkar stigti
isiie politik isla yang dieitrakai selafia fiiasa defnokrasi
dai deimokrasi terpimpin.
Stfaiegi ini bethasil dengan muli {erjalifiya salifig
| iaii aitara isiam dan Orba. Perieritakiah Soeharto p
apat  merigakomodasi kepentifgan-kepentingan jiffat ISl
eskipii tidak merberi ruangan yang iehih fas itk politik
MNefitin deiikian, kita juge tidak bisa inenafikn peren politik PPP
| Yaig, feskipun terkooptasi oleh seieritah da elepaskan [sain
| Sebagii ideologinya, ietap mermperjuangken kepentingan 1slai
| dalai leinbaga legislatif ‘
Jadi pada . iase Gide Bari, paradigna politik Sififi
ik peraiian perting dalain hibiigan [Sain da kekiigsaat
Nl besbeds degen Ofde L. |ardigna il digldikes
deigai foiniat g lebih anggn, Faradigina Sundi jaig bersikep
Bio Satiss quo dan melarang OposS ierhadp kekissaaf (etap
g, s desigan bahass yan febi als 4 elea, tdik
Vilgar niuk kepentingan sesaat i golongan tertentii sajd
Pefigalatman asa falu, ketikd umat felalin mengalari kegagalaf
dalaini ok, membiiat ﬁemikifzpémikif fitslifii ffdonesi
fiefieari pola bart yaiig saling iengttingkan. DERgAn defnikid
ial i dagel emiikan ey GBSR kelidia
berbiaigsa dan beriicgard di fidoriesia ' B
 Naif fisa “bulai i fsfait dai kekiisaa Ode B
lidak berfangsing e Seiak N



'

i Orde Bari mulai goyah. Akhimya pada tahuf 1998
fi Orbia jatuh oleh kekuatan mkyat.

Dari tiraian di aas jelaslah bafiwa paradigima politik Islafi
| Klasik fetap riewariai periikiran dan prakik politik Isiait
ssid pase kemerdekaan. Paradigia ini terkadang dijalankad
i sdigat viilgar daii saral kepentingah sesaat; nafiin dalii
it lain dimainkan oleh pemiki politik Ista Iridotiesia
elegati dan sophisticafed




BABY
PENUTUP

- Dai pefibahasan pada bbb sebeluifiya dapat diafibi
il yaig mefipakan jawabien aes perifyaai-pertanyaAn
ada ruifiisai imasalah, yaitu:
|, Baadigia politk Suiii klasik diiandai defgan fibiga
i iffegral antara agafia dan fiegard (polit); kepatiiha
~ kepada pefiguasa dan pio pada Staits qio s faraigan
! oposisi fertiadap penguasa.
2 badigine  polit  Suf Glasik  fersebit  sangd!
‘ ifeipergarihi perikirah dan prak l
lidoesia; sejak zaiian kerajaaii-kerajaai 1A Nusaitaa
hifgga fiiasa fiiodeffi sekarang pada ffidsa kerajasn-
kerajaan [slain Nusaitara hubingar aiig iftegral Ana
g dat iegara ditafdai dengan MERBLYS i pad
kekiiisaain. Mereka bertiidak Celigal perasibat rajé 4t
siiliaii, Seiieitara pada fase keirierdekaan ferjadi yariasi
,, dalai pengaruh paradigiia U ihadap periiran 441
 rakik  politik e i ldoiesta  AdakaIaS
siadigia otk S dijaiakan 5 45 g din Sa0E1
| kiservatif, seperti yang h
Islai terbesat ge ifidgriesia; it whagiinadiyah NU
N, dalaif keseimpatan 14i




~ BiSarai-saran dan Rehomendasi

. Bagi penguasa hendaknya dapa

{efsebut  dikonteksiualisasikan  defigan  Semangat
ﬁﬁéﬁm”ﬁm dan {antangaii politik yang diliadapi umat
slafit.

. Meskipii peiiikirai poliiik Suini diwariai olef seinangs!

iasa kiasik, dalam hal-hal terienti fernyata emiliki
relevilisi ik korieksi Keindonesiaa. Paradigina S
yaiig fengulamakan keharmonisan dan ienolak oposisi
dapat dijadikan sebagai sumiber kekuatdn bagi barguiia
polifik Tndonesia yang majemik. Sikap modefdt S i
ety ngal berguna bagi kehidupan poliik modert
Indoriesia.

Di akhiir penelitian i peneliti ingin renyaimpaikan sarai

i rekoienidasi sebagai befikiit Bt ooitis
L. Hendaknga pelak poiik sl dapat menjalakan pertki
" dani koridor moral

polifk iniereka sesiai denga bingkel

il fmesaimpilla Ita polik yan il ol
st fefianatni bahwa waja

politik Islam tidakiah tinggal dalai besf radiklies

politik. Masih ada pemikiran yang maaéféi sésagﬂmaﬁa

dikeibaiikan oleh peikit politk Se dasik.

jasa dapat ferjadikan

3. Gelain it, hendakiya juga pend ;
i endekon KA St okl pga

paradigina politik Suri i sebagai
Hisreka dalai renjalaiikan kekisaa
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